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Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan  khususnya laboratorium pendidikan agama  dalam rangka 
peningkatan kualitas pendidikan Agama Islam  di MAN Gondangrejo  
Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif kualitatif. Setting penelitian 
dilakukan di MAN Gondangrejo, pada semester gasal tahun pelajaran 2013-2014. 
Subyek dalam penelitian ini adalah kepala laboratorium pendidikan agama, 
sedangkan informan penelitian ini adalah kepala madrasah, wakil kepala bidang 
sarana prasarana, wakil kepala bidang kurikulum, kepala laboratorium pendidikan 
agama dan guru pendidikan agama. Pengumpulan data dilakukan dengan analisis 
dokumen, observasi dan wawancara. Keabsahan data dilakukan dengan uji 
keterpercayaan, keteralihan, kebergantungan, dan kepastian. Analisis  data 
dilakukan  dengan menggunakan model interaktif yang terdiri pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan program peningkatan 
Pendidikan Agama Islam melalui proses belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh 
banyak faktor, salah satu diantaranya adalah tersedianya sarana dan prasarana 
laboratorium pendidikan agama yang memadai disertai pemanfaatan dan pengelolaan 
secara optimal.Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya 
yang penting dan utama dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah, untuk itu 
perlu dilakukan peningkatan dalam pendayagunaan dan pengelolaannya, agar tujuan 
yang diharapkan dapat tercapai. 
 
  









Management Of Infrastructure 
In An Effort To Improve The Quality Of Islamic Religious Education 
In State Islamic Senior Hight School (MAN ) Of Gondangrejo 
 Karanganyar Regency 





This study aims at determining the management of educational facilities , 
especially laboratory religious education in order to improve the quality of Islamic 
education in MAN Gondangrejo 
This research was a descriptive qualitative research . Setting the research 
conducted in MAN Gondangrejo , in the odd semester of academic year 2013-
2014 . The subject of this study was the head of the laboratory of religious 
education , while the research informants were principal, deputy head of 
infrastructure section,  deputy head of the curriculum , head of the laboratory of 
religious education and religious education teacher . The collecting data applied 
document analysis , observation and interviews . The validity of the data was done 
by testing credibility, transferability, dependability , and confirmability . Data 
analysis was performed by using an interactive model that consists of data 
collection , data reduction , data display and conclusion . 
The results showed that The success of Islamic education improvement 
program through the learning process is influenced by many factors, one of which is 
the availability of laboratory facilities and infrastructure are adequate religious 
education with the use and management are optimal.Sarana and education 
infrastructure is one of the important resources and major in support the learning 
process, for it is necessary to improve the utilization and management, so that the 
desired objectives can be achieved. 
  





  إدارة انفراسترو كتور(   rutkutsarfni)
  الإسلامية التربية جودة في ترقية
 في المدرسة الدينية العالية كوندانج رجو مد يرية كارنعنيار






 الديني ليمالتع وبخاصة ، إدارة انفراستروكتورالتعليمية معرفة إلى الدراسة هذه تهدف       
    جوالعاليه كوندانج ر الإسلامية الدينية المدارس في التعليم نوعية تحسين أجل من
العاليه  ةالدينية الإسلامي المدرسة الذىاقيم في .وصفي النوعي البحث هو البحث هذا       
 الموضوعات كانت.   ۲۰۱۳-۲۰۱۳ الدراسي الفصل الدراسي الاول العام ، كوندانج رجو
 هو ةالدراس هذه من المخبرين أن حين في ، الديني التعليم معمل  االبحث رئيسهذ  في
س معمل رئي ، رئيس نائب الدراسية والمناهج رئيس انفراستروكتور ، نائبو، الرئيس
 و حظةوالملا الوثائق تحليل خلال من البيانات جمع تم وقد. المعلمون  و الديني التعليم
 ماد ،والاعت ، والدقة ،راختبا موثوقية مع البيانات صحة من التحقق تم وقد. المقابلات
 ، البيانات جمع نم التحليلي التى تتكون نموذاج باستخدام البيانات تحليل إجراء تم  واليقين
                                               الاستنتاج و البيانات وعرض ، البيانات من والحد
 عن ليمالتع عملية خلال من الإسلامي التعليم تحسين برنامج نجاح أن النتائج أظهرت     
 الأمثال ستخدامالا مع الكافي الديني التعليم انفراستروكتور  توافر العوامل، من العديد طريق
 يف التعليم عملية دعم في والرئيسية الهامة الموارد احد هي انفراستروكتور. والإدارة
  جودة التربية المرجوةلترقية  ضروري لأنه المدرسة،
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A. Latar Belakang 
Sebagai sebuah bangsa, saat ini kita tengah menghadapi tantangan arus 
globalisasi yang sangat kuat. Arus globalisasi ini tengah melanda seluruh 
masyarakat di semua belahan bumi dan menimbulkan perubahan dramatis 
dalam setiap aspek kehidupan. Dunia menjadi kecil dengan istilah desa yang 
mengglobal (global village) yang tanpa batas. Dengan pemanfaatan kemajuan 
satelit, internet, televisi, radio, dan telepon, hampir tidak ada dipelosok bumi 
yang bisa mengisolasikan dirinya dari negara lain.  
Globalisasi di tandai dengan pergeseran pada tiga bidang kehidupan, yaitu: 
ekonomi, politik, dan budaya (Syafaruddin, 2002;8).  Dalam bidang ekonomi 
telah terjadi liberalisasi ekonomi, dalam bidang politik telah terjadi 
demokratisasi, dan dalam bidang budaya telah terjadi universalisasi nilai, 
menuntut setiap bangsa untuk membangun jati diri bangsanya. Selain itu 
globalisasi bisa di  identifikasikan dengan  4 ciri yaitu ; 1) Dunia tanpa batas  ( 
borderless world). 2) Kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi dan aplikasinya 
dalam kehidupan manusia. 3) Kesadaran terhadap hak dan kewajiban asasi 
manusia (human rihgt and obligations). 4) Kerjasama dan kompetisi antar 
bangsa (  Megacompetition society) (H.A.R.Tilaar, 2002;5).  Dalam era seperti 
ini, bangsa yang tidak memiliki ketahanan diri dan keunggulan kompetitif 
dalam segala bidang akan tertinggal dan bahkan terkalahkan dalam percaturan 
dunia. Era globalisasi menuntut adanya sumber daya manusia yang tangguh 
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dan unggul. Tugas itu secara langsung menjadi tanggung jawab dunia 
pendidikan. Sebab dunia pendidikanlah yang berkaitan secara langsung dalam 
peningkatan kualitas sumber daya manusia yang berkualitas. Ditengah harapan 
yang dipikul oleh dunia pendidikan, ternyata dunia pendidikan kita juga 
menghadapi beberapa isu krusial. Isu-isu tersebut berkisar pada rendahnya 
kualitas pendidikan, otonomi pendidikan, relevansi pendidikan, akuntabilitas, 
profesionalisme, efesiensi, uniformitas ( keseragaman), desentralisai, dan 
deberokrasi.  
Fenomena kemunduran atau bahkan kehancuran ketahanan moral bangsa 
yang ditandai dengan datangnya krisis multidimensional dalam setiap sisi 
kehidupan bangsa menjadi pertanyaan besar bagi dunia pendidikan kita, ada 
apa sistem pendidikan nasional kita?  Bahkan ditambah lagi laporan  Education 
For All Global Monitoring Report 2012 yang dikeluarkan oleh UNESCO 
setiap tahunnya, pendidikan Indonesia berada di peringkat ke-64 untuk 
pendidikan di seluruh dunia dari 120 negara.  Hal itu secara jelas 
mengidentifikasikan adanya aspek-aspek pokok yang kurang terurus oleh 
pendidikan (Fasli Jalal dan Dedi Supriyadi, 2001;14).  
Sekolah yang dipercaya sebagai institusi yang bertanggung jawab dalam 
kerangka mencerdaskan kehidupan bangsa ini akan selalu dilihat dan menjadi 
fokus perhatian masyarakat. Karena sekolah bukanlah suatu lingkungan yang 
steril dari apa yang terjadi ditengah masyarakat, melainkan menjadi bagian 
yang tidak terpisahkan dari apa yang terjadi ditengah masyarakat dari apa yang 
terjadi ditengah masyarakatnya. Dengan demikian sebagai sebuah komunitas 
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belajar ( Community of Learning) di tengah masyarakat yang lebih luas 
(Society),  sekolah akan senantiasa berada ditengah pusaran perubahan yang 
terjadi di tengah masyarakat dan begitu pula sebaliknya (Dedi 
Supriyadi,2000;34). 
Permasalahan dunia pendidikan di Indonesia adalah masalah  kualitas atau 
kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan ini menyangkut pada setiap jenjang 
pendidikan, khususnya jenjang pendidikan dasar dan menengah. Sebenarnya 
upaya-upaya yang mengarah pada peningkatan kualitas pendidikan telah lama 
dilakukan. Pemerintah telah mencanangkan peningkatan kualitas pendidikan 
dengan mengusung 4 (empat) kebijakan strategis, yaitu: pemerataan 
kesempatan, peningkatan relevansi, kualitas dan efesiensi pendidikan (Suyanto 
dan M.S.Abbas,2001;63).  Melalui usaha-usaha itu pemerintah berharap bahwa 
kualitas pendidikan akan serta merta mengalami peningkatan.  
Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan nasional, pemerintah 
telah melakukan berbagai upaya seperti yang telah dimuat dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003  tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang di 
dalamnya mencakup dasar dan tujuan, penyelenggaraan pendidikan  termasuk  
wajib  belajar,  penjaminan kualitas  pendidikan serta peran masyarakat dalam 
sistem pendidikan  nasional.  Kebijakan tersebut dibuat  untuk menghasilkan 
Pendidikan Indonesia yang  baik dan lulusan berkualitas di  sektor jenjang 
pendidikan. Untuk mendukung hal tersebut terlebih dahulu  menentukan 
standar  yang harus menjadi acuan pelaksanaan kegiatan pendidikan, maka 
untuk itu pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 
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2005  Tentang Standar  Nasional Pendidikan (SNP) yang kemudian dibentuk 
pula Badan  Standar Nasional Pendidikan  (BSNP) sebagai badan yang 
menentukan 8 (delapan)  standar dan kriteria pencapaian penyelenggaraan 
pendidikan. 
Adapun  standar-standar  yang  menjadi  dasar bagi penyelenggaraan 
pendidikan sebagaimana  yang diatur dalam Pasal 2 Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 Tahun 2005 (Peraturan Pemerintah, 2005:4)  tersebut  yaitu;(1) 
Standar Isi; (2) Standar Proses; (3) Standar Kompetensi Lulusan; (4)  Standar 
Pendidik dan Tenaga  Kependidikan;  (5) Standar Sarana dan  Prasarana; (6)  
Standar  Pengelolaan; (7)  Standar Pembiayaan; dan (8) Standar Penilaian.  
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu aspek  
penunjang dalam meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah. Menurut Purnawan (2009:2) 
menyatakan bahwa,  “peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia selain 
bergantung kepada kualitas guru juga harus ditunjang dengan sarana dan 
prasarana pendidikan yang memadai”. 
Keberhasilan program pendidikan melalui proses belajar mengajar 
sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu diantaranya adalah 
tersedianya sarana dan prasarana pendidikan yang memadai disertai 
pemanfaatan dan pengelolaan secara optimal.Sarana dan prasarana pendidikan 
merupakan salah satu sumber daya yang penting dan utama dalam menunjang 
proses pembelajaran di sekolah, untuk itu perlu dilakukan peningkatan dalam 
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pendayagunaan dan pengelolaannya, agar tujuan yang diharapkan dapat 
tercapai.  
Kesemuanya itu ditujukan untuk meningkatkan mutu pendidikan pada 
semua jenis dan jenjang pendidikan, khususnya pada pendidikan dasar dan 
menengah. Untuk mewujudkan dan mengatur hal tersebut, maka pemerintah 
melalui Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tetang Standar Nasional 
Pendidikan yang menyangkut standar sarana dan prasarana pendidikan secara 
nasional pada Bab VII Pasal 42 dengan tegas disebutkan bahwa;  
(1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, 
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar 
lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan 
untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 
 (2) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi 
lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, 
ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang 
bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan 
jasa, tempat berolah raga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat 
bekreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang 
proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.  
 
Standar sarana dan prasarana untuk SMA/MA, mencakup kriteria 
minimum sarana dan kriteria minimum prasarana. Hal ini tertuang dengan jelas 
pada Permen Diknas No.24 tahun 2007, disebutkan bahwa 
“ sebuah  SMA/MA sekurang-kurangnya memiliki prasarana sebagai 
berikut; 1).ruang kelas, 2).ruang perpustakaan, 3).ruang laboratorium 
biologi, 4).ruang laboratorium fisika, 5).ruang laboratorium kimia, 
6).ruang laboratorium komputer, 7).ruang laboratorium bahasa, 8) ruang 
pimpinan, 9).ruang guru, 10).ruang tata usaha, 11)tempat ibadah, 
12).ruang konseling, 13).ruang UKS, 14).ruang organisasi kesiswaan, 




Dengan standar inilah segala sesuatu yang berhubungan dengan proses 
pembelajaran di SMA/MA seharusnya ada, berfungsi, cukup dalam jumlah dan 
memenuhi spesifikasi untuk menunjang proses belajar tersebut. 
Sarana dan prasarana adalah semua benda bergerak maupun tidak 
bergerak yang diperlukan untuk menunjang penyelenggaraan proses belajar 
mengajar pada lembaga pendidikan baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Secara khusus dapat dibedakan antara sarana pendidikan dan 
prasarana pendidikan. Sarana sekolah adalah meliputi semua peralatan serta 
perlengkapan yang langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. 
Prasarana sekolah adalah semua komponen yang secara tidak langsung 
menunjang jalannya proses belajar mengajar atau semua fasilitas yang ada 
sebelum adanya sarana di sekolah seperti: jalan menuju sekolah, halaman, dan 
taman madrasah, dll. 
Proses belajar mengajar akan semakin efektif dan berkualitas bila 
ditunjang dengan sarana dan prasarana yang memadai. Proses belajar mengajar 
merupakan serangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh guru dan siswa 
dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang tersedia untuk memperoleh 
hasil belajar yang optimal. Dengan demikian tanpa adanya sarana dan 
prasarana pendidikan dapat dikatakan proses pendidikan kurang berarti. Untuk 
memaksimalkan penggunaan sarana dan prasarana pendidikan secara optimal 
maka perlu adanya suatu manajemen untuk mengelola dan mengaturnya agar 
tujuan pendidikan yang dirumuskan dapat tercapai dengan sempurna. 
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Dengan adanya manajemen sarana dan prasarana pendidikan akan 
mampu mendayagunakan semua sarana dan prasarana pendidikan secara efektif 
dan efisien. Menurut Ali Imron, dkk "Tujuan manajemenm sarana dan 
prasarana secara umum adalah untuk memberikan layanan secara profesional 
dibidang sarana dan prasarana pendidikan dalam rangka terselenggarakannya 
pendidikan secara efektif dan efisien. Pengelolaan sarana dan prasarana sekolah 
pada dasarnya perlu dilakukan secara profesional agar semua sarana dan 
prasarana yang tersedia pada lembaga pendidikan sekolah ini dapat digunakan 
untuk mendukung efektifitas pencapaian target pembelajaran, serta 
pengembangan mutu sekolah secara kelembagaan. 
Manajemen sarana dan prasarana yang baik diharapkan dapat 
menciptakan sekolah yang bersih, rapi, dan indah sehingga menciptakan 
kondisi yang menyenangkan bagi murid maupun guru yang berada di sekolah. 
Karena manajemen sarana dan prasarana dalam hal ini bertugas mengatur dan 
menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi 
secara optimal dan berarti pada jalannya proses pendidikan. Keadaan gedung 
sekolah sangat mempengaruhi pada suasana belajar. Bagaimanapun juga murid 
belajar ataupun guru mengajar dalam kelas yang bersih, baik dan memenuhi 
persyaratan-persyaratan kesehatan adalah jauh lebih baik suasananya jika 
dibandingkan dengan guru atau murid belajar dalam kelas yang buruk, kotor, 
dan tidak memenuhi persyaratan. 
Dewasa ini masih sering ditemukan banyak sarana dan prasarana 
pendidikan yang dimiliki oleh sekolah yang diterima sebagai bantuan, baik dari 
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pemerintah maupun masyarakat yang tidak optimal penggunaannya dan bahkan 
tidak dapat lagi digunakan sesuai dengan fungsinya. Hal itu disebabkan antara 
lain oleh kurangnya kepedulian terhadap sarana dan prasarana yang dimiliki 
serta tidak adanya pengelolaan yang memadai.  
Untuk mengoptimalkan penyediaan, pendayagunaan, perawatan dan 
pengendalian sarana dan prasarana pendidikan pada setiap jenis dan jenjang 
pendidikan, diperlukan manajemen sarana dan prasarana. Sekolah dituntut 
memiliki kemandirian untuk mengatur dan mengurus kepentingan sekolah 
menurut kebutuhan dan kemampuan sendiri berdasarkan pada aspirasi dan 
partisipasi warga sekolah dengan tetap mengacu pada peraturan dan 
perundangan-undangan pendidikan nasional yang berlaku.. 
Seperti halnya keberadaan MAN Gondangrejo yang merupakan sebuah 
lembaga yang bergerak di bidang pendidikan yang terletak di daerah yang 
strategis, namun sarana prasarananya masih kurang memadai atau belum 
lengkap, baik dari lingkungan sekolahnya, gedung, maupun fasilitas-fasilitas 
yang lain, dan secara umum mengenai pengelolaan, pemanfaatan, pemeliharaan 
serta pengadaan sarana prasarana masih kurang optimal. Manajemen sarana 
prasarana pendidikan merupakan suatu proses untuk mengadakan dan 
mengawasi suatu tujuan tertentu dalam pendidikan. Jika tidak ada manajemen 
maka pengadaan, penggunaan, serta pemeliharaan sarana prasarana akan 
kurang diperhatikan oleh pihak-pihak lembaga pendidikan. 
Mengingat pentingnya peranan sarana prasarana pendidikan bagi 
kelancaran proses belajar mengajar, maka perlu dilakukan usaha-usaha tertentu 
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kearah pengelolaan, pengadaan, penggunaan, dan pemeliharaan sarana 
prasarana pendidikan. Sehingga diharapkan proses belajar mengajar mengalami 
peningkatan sesuai dengan tuntutan pendidikan. 
Untuk menjawab persoalan di atas maka penulis mengadakan 
penelitian tentang “ Manajemen Sarana Dan Prasarana dalam Upaya 
Meningkatkan Kualitas Pendidikan Agama Islam Di MAN Gondangrejo 
Kabupaten Karanganyar”. ( Sebuah tinjauan terhadap laboratorium PAI ). 
B. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas., maka penulis 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut ; 
a. Bagaimanakah kondisi sarana dan prasarana pendidikan yang ada di 
MAN Gondeangrejo ? 
b. Bagaimanakah manajemen sarana prasarana pendidikan di MAN 
Gondangrejo ? 
c. Bagaimanakah manajemen sarana prasarana dalam meningkatkan 
kualitas pelpendidikan. 
2. Pembatasan masalah 
 Melihat luasnya ruang lingkup permasalahan yang ada, maka penulis 
membatasi penelitian pada masalah penerapan manajemen sarana dan 
prasarana pendidikan yang meliputi perencanaan, pengadaan,  penyimpanan, 
inventarisasi, pemeliharaan, penghapusan, serta pengawasan sarana dan 
prasarana pendidikan  
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3. Rumusan masalah 
 Berdasarkan  identifikasi dan pembatasan masalah diatas, maka,masalah 
yang diangkat oleh peneliti dapat dirumuskan sebagai berikut,’ Bagaimanakah 
manajemen sarana dan prasarana pendidikan (khususnya laboratorium agama) 
dalam rangka peningkatan kualitas Pendidikan Agama Islam di MAN 
Gondangrejo ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui tujuan 
penelitian ini adalah untuk  mengetahui manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan  khususnya laboratorium PAI  dalam rangka peningkatan kualitas 
pendidikan Agama Islam  di MAN Gondangrejo. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat bagi: 
1. Bagi Kepala Sekolah, dapat dijadikan bahan pedoman dan acuan dalam 
penerapan manjemen sarana dan prasarana yang akan datang. 
2. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai acuan penerapan dalam meningkatkan 
kegiatan belajar mengajar. 
3. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan mengetahui bagaimana 
sesungguhnya penerapan manajemen sarana dan prasarana pendidikan 
serta dapat dijadikan bahan untuk penelitian selanjutnya terkait dengan 






A. Tinjauan Tentang Pendidikan Agama Islam (PAI) 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam   
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 
mengimani, ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk 
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan 
antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. 
Dalam pengertian lain menyatakan bahwa pendidikan agama berarti usaha 
untuk membimbing ke arah pembentukan kepribadian peserta didik secara 
sistematis dan pragmatis supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam 
sehingga terjalin kebahagiaan di dunia dan di akhirat.(Zuhairini, Abdul 
Ghofir, 2004:2) 
Pendidikan keislaman atau pendidikan agama Islam yaitu upaya 
mendidikkan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar menjadi 
way of life (pandangan dan sikap hidup) seseorang.( Muhaimin, 2005:7-8). 
Di dalam kurikulum PAI 2004 sebagaimana dikutip oleh Ramayulis 
disebutkan bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah upaya sadar dan 
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran 
agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-qur’an dan al-hadits 
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melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan 
pengalaman.(Ramayulis, 2005:21) 
Menurut Zakiyah Daradjat sebagaimana yang dikutip oleh Abdul 
Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah suatu 
usaha sadar untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa 
dapat memahami ajaran islam secara menyeluruh. Lalu ia menghayati 
tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam 
sebagai pandangan hidup.( Abdul Majid dan Dian Andayani, 2004:130) 
Esensi dari pendidikan adalah adanya proses transfer nilai, 
pengetahuan, dan keterampilan dari generasi tua kepada generasi muda agar 
generasi muda mampu hidup. Oleh karena itu, ketika kita menyebut 
pendidikan agama Islam, maka akan mencakup dua hal, yaitu : (a) mendidik 
siswa untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak Islam; (b) 
mendidik siswa-siswi untuk mempelajari materi ajaran agama 
Islam.(Muhaimin, dkk, 2001:75-76) 
Dari pengertian tersebut dapat ditemukan beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yaitu: 
a) Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan 
bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan yang dilakukan secara berencana 
dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai. 
b) Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan; dalam arti 
ada yang dibimbing, diajari, dan/atau dilatih dalam peningkatan 
13 
 
keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan terhadap ajaran 
agama Islam. 
c) Pendidik atau Guru PAI yang melakukan kegiatan bimbingan, 
pengajaran, dan/atau  latihan secara sadar terhadap peserta didiknya 
untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI). Kegiatan 
(pembelajaran) Pendidikan Agama Islam (PAI) diarahkan untuk 
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 
ajaran agama Islam dari peserta didik, yang disamping untuk membentuk 
kesalehan-kesalehan atau kualitas pribadi, juga sekaligus untuk 
memembentuk kesalehan sosial.(Muhaimin, dkk, 2001:76) 
2. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
Ruang lingkup pendidikan agama Islam di dalam kurikulum 1994 
sebagaimana dikutip oleh Muhaimin pada dasarnya mencakup tujuh unsure 
pokok, yaitu: Al-Qur’an-Hadist, keimanan, syariah, ibadah, muamalah, 
akhlak, dan tarikh. Pada kurikulum tahun 1999 dipadatkan menjadi lima 
unsure pokok, yaitu: Al-Qur’an, keimanan, akhlak, fikih, dan bimbingan 
ibadah serta tarikh yang lebih menekankan pada perkembangan ajaran 
agama, ilmu pengetahuan dan kebudayaan. (Muhaimin, dkk.,  79) 
Mata pelajaran PAI itu secara keseluruhannya dalam lingkup: Al-
Qur’an dan al-hadist, keimanan, akhlak, fikih/ibadah, dan sejarah, sekaligus 
menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan agama Islam mencakup 
perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia 
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dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun 
lingkungannya. (Abdul Majid dan Dian Andayani,2004:131) 
Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya 
ruang lingkup PAI berpusat pada sumber utama ajaran Islam, yakni Al-
Qur’an dan Sunnah. Sebagaimana Firman Allah dalam surat Al-Baqarah 
ayat 2 dan dalam surat Al-Isra’ ayat 9: 
                           
                   
 
”Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang 
lebih Lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min 
yangmengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada  pahala yang 
besar”. 
 
Seringkali manusia menemui kesulitan dalam memahami Al-Qur’an 
dan hal ini juga dialami oleh para sahabat Rasulullah SAW sebagai generasi 
pertama penerima Al-Qur’an. Oleh karena itu, mereka meminta penjelasan 
kepada Rasulullah SAW, yang memang diberi otoritas oleh Allah SWT, 
otoritas ini dinyatakan dalam Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat 
An-Nahl ayat 44: 
                              
            
 
 “Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami turunkan 
kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa 




Dengan demikian, as-Sunnah berfungsi sebagai penjelas terhadap Al- 
Qur’an dan sekaligus dijadikan sebagai sumber pokok ajaran Islam serta 
dijadikan pijakan atau landasan dalam lapangan pembahasan pendidikan 
agama Islam.Dari kedua sumber tersebut, baik pada jenjang pendidikan 
dasar dan menengah kemampuan yang diharapkan adalah sosok siswa yang 
beriman dan berakhlak. Hal tersebut tentunya selaras dengan tujuan PAI 
seperti tersebut di atas, yaitu sosok siswa yang secara terus menerus 
membangun pengalaman belajarnya, baik dalam ranah kognitif, afektif, 
maupun psikomotorik. 
3. Media dan Sumber belajar PAI 
a. Media Pembelajaran PAI 
Secara harfiah media diartikan “perantara” atau “pengantar”. 
AECT (Association for Educational Communication and Technology) 
mendefinisikan media sebagai segala bentuk yang digunakan untuk 
proses penyaluran informasi. Robert Hanick dan kawan-kawan (1986) 
mendefinisikan media adalah sesuatu yang membawa informasi antara 
sumber (source) dan penerima (receiver) informasi. Masih dalam sudut 
yang sama, Kemp dan Dayton mengemukakan peran media dalam proses 
komunikasi sebagai alat pengirim (transfer) yang mentransmisikan pesan 
dari pengirim (sender) kepada penerima pesan atau informasi (receiver). 
Sedangkan Oemar Hamalik mendefinisikan, media sebagai teknik yang 
digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi antara guru 
dan murid dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. Media 
16 
 
pembelajaran merupakan perantara atau alat untuk memudahkan proses 
belajar mengajar agar tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan 
efisien.(Fatah Syukur,2005) 
Beberapa ahli memberikan definisi tentang media pembelajaran. 
Schramm (1977) mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah 
teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan 
pembelajaran. Sementara itu, Briggs (1977) berpendapat bahwa media 
pembelajaran adalah sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi 
pembelajaran seperti : buku, film, video dan sebagainya. Sedangkan, 
National Education Associaton (1969) mengungkapkan bahwa media 
pembelajaran adalah sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun 
pandang-dengar, termasuk teknologi perangkat keras. Dari ketiga 
pendapat di atas disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran, 
perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong 
terciptanya proses belajar pada diri peserta didik. Brown (1973) 
mengungkapkan bahwa media pembelajaran yang digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran dapat mempengaruhi terhadap efektivitas 
pembelajaran. Pada mulanya, media pembelajaran hanya berfungsi 
sebagai alat bantu guru untuk mengajar yang digunakan adalah alat bantu 
visual. Sekitar pertengahan abad Ke –20 usaha pemanfaatan visual 
dilengkapi dengan digunakannya alat audio, sehingga lahirlah alat bantu 
audio-visual. Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
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teknologi (IPTEK), khususnya dalam bidang pendidikan, saat ini 
penggunaan alat bantu atau media pembelajaran menjadi semakin luas 
dan interaktif, seperti adanya komputer dan internet. (Akhmad Sudrajat: 
http//akhmadsudrajat,wordpress.com/2014/02/03) 
Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah alat, metodik dan teknik yang digunakan sebagai 
perantara komunikasi antara seorang guru dan murid dalam rangka lebih 
mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam 
proses pendidikan pengajaran di sekolah. 
Pada mulanya media hanya dikenal sebagai alat bantu dalam 
kegiatan belajar mengajar yakni yang memberikan pengalaman visual 
pada anak dalam rangka mendorong motivasi belajar, memperjelas, dan 
mempermudah konsep yang komplek dan abstrak menjadi lebih 
sederhana, kongkret, mudah dipahami. Dewasa ini dengan perkembangan 
teknologi serta pengetahuan, maka media pembelajaran berfungsi sebagai 
berikut : 
1) Membantu memudahkan belajar bagi siswa dan juga memudahkan 
pengajaran bagi guru. 
2) Memberikan pengalaman lebih nyata (abstrak menjadi kongkret). 
3) Menarik perhatian siswa lebih besar (jalannya tidak membosankan). 
4) Semua indera murid dapat diaktifkan. 
5) Lebih menarik perhatian dan minat murid dalam belajar. 
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6) Dapat membangkitkan dunia teori dengan realitanya.(Fatah 
Syukur,2005) 
Bentuk Media Pendidikan tidak terbatas pada alat-alat audio-visual 
yang dapat dilihat, didengar melainkan anak dapat melakukannya sendiri. 
Dalam hal ini maka tercakup pula di dalamnya pribadi dan tingkah laku 
guru. Secara menyeluruh, bentuk media pendidikan terdiri dari : 
1) Bahan-bahan catatan atau membaca (suplementari materialis) 
Misalnya buku, komik, koran, majalah, bulletin, folder, periodikal dan 
pamflet, dan lain-lain. 
2) Alat-alat audio-visual, alat-alat yang tergolong ini seperti : 
a)  Media pendidikan tanpa proyeksi, misalnya papan tulis, papan 
tempel, papan planel, bagan diagram, grafik, karton, 
komik,gambar. 
b)  Media pendidikan pada tiga dimensi, misalnya pada benda asli dan 
benda tiruan contoh, diorama, boneka, dan lain-lain. 
c)  Media yang menggunakan teknik atau masinal. 
Alat-alat yang tergolong dalam kategori ini meliputi film strip, 
film,radio, televisi, laboratorium elektro perkakas atau instruktif, 
ruang kelas otomotif, sistem interkomunikasi dan komputer. 
d). Sumber-sumber masyarakat 
Berupa obyek-obyek, peninggalan sejarah, dokumentasi bahan-
bahan masalah-masalah dan sebagainya. 
d). Kumpulan benda-benda 
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Berupa benda-benda yang dibawa dari masyarakat ke sekolah 
untuk dipelajari, misalnya potongan kaca, benih, bibit, bahan 
kimia, darah dan lain-lain. 
e). Contoh-contoh kelakuan yang dicontohkan oleh guru 
Meliputi semua contoh kelakuan yang dipertunjukkan oleh guru 
waktu mengajar, misalnya dengan tangan, kaki, gerakan badan, 
mimik, dan lain-lain. (Fatah Syukur,2005) 
b. Sumber belajar PAI 
Sumber belajar (learning resources) adalah semua sumber baik 
berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh peserta 
didik dalam belajar, baik secara terpisah maupun secara terkombinasi 
sehinggamempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan belajar atau 
mencapai kompetensi tertentu. Sumber belajar memiliki fungsi : 
1) Meningkatkan produktivitas pembelajaran dengan jalan: (a) 
mempercepat laju belajar dan membantu guru untuk menggunakan 
waktu secara lebih baik dan (b) mengurangi beban guru dalam 
menyajikan informasi, sehingga dapat lebih banyak membina dan 
mengembangkan gairah. 
2) Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih 
individual, dengan cara: (a) mengurangi kontrol guru yang kaku dan 
tradisional; dan (b) memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
berkembang sesuai dengan kemampuannnya. 
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3). Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran dengan 
cara: (a) perancangan program pembelajaran yang lebih sistematis; 
dan (b) pengembangan bahan pengajaran yang dilandasi oleh 
penelitian. 
4). Lebih memantapkan pembelajaran, dengan jalan: (a) meningkatkan 
kemampuan sumber belajar; (b) penyajian informasi dan bahan 
secara lebih kongkrit. 
5) Memungkinkan belajar secara seketika, yaitu: (a) mengurangi 
kesenjangan antara pembelajaran yang bersifat verbal dan abstrak 
dengan realitas yang sifatnya kongkrit; (b) memberikan pengetahuan 
yang sifatnya langsung. 
6). Memungkinkan penyajian pembelajaran yang lebih luas, dengan 
menyajikan informasi yang mampu menembus batas geografis. 
Fungsi-fungsi di atas sekaligus menggambarkan tentang alasan dan arti 
penting sumber belajar untuk kepentingan proses dan pencapaian hasil 
pembelajaran siswa Secara garis besarnya, terdapat dua jenis sumberbelajar 
yaitu: 
1).Sumber belajar yang dirancang (learning resources by design), yakni sumber 
belajar yang secara khusus dirancang atau dikembangkan sebagai komponen 
sistem instruksional untuk memberikan fasilitasbelajar yang terarah dan 
bersifat formal. 
2). Sumber belajar yang dimanfaatkan(learning resources by utilization), yaitu 
sumber belajar yang tidak didesain khusus untuk keperluan pembelajaran 
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dan keberadaannya dapat ditemukan, diterapkan dan dimanfaatkan untuk 
keperluan pembelajaran. 
Dari kedua macam sumber belajar, sumber-sumber belajar dapat 
berbentuk: (1) pesan: informasi, bahan ajar; cerita rakyat, dongeng, hikayat, 
dan sebagainya (2) orang: guru, instruktur, siswa, ahli, nara sumber, tokoh 
masyarakat, pimpinan lembaga, tokoh karier dan sebagainya; (3) bahan: 
buku, transparansi, film, slides, gambar, grafik yang dirancang untuk 
pembelajaran, relief, candi, arca,  komik, dansebagainya; (4) alat/ 
perlengkapan: perangkat keras, komputer, radio, televisi, VCD/DVD, 
kamera, papan tulis, generator, mesin, mobil, motor, alat listrik, obeng dan 
sebagainya; (5) pendekatan/ metode/ teknik: disikusi, seminar, pemecahan 
masalah, simulasi, permainan, sarasehan, percakapan biasa, diskusi, debat, 
talk shaw dan sejenisnya; dan (6) lingkungan: ruang kelas, studio, 
perpustakaan, aula, teman, kebun, pasar, toko, museum, kantor dan 
sebagainya. 
Dalam memilih sumber belajar harus memperhatikan kriteria 
sebagai berikut: (1) ekonomis: tidak harus terpatok pada harga yang mahal; 
(2) praktis: tidak memerlukan pengelolaan yang rumit, sulit dan langka; (3) 
mudah: dekat dan tersedia di sekitar lingkungan kita; (4) fleksibel: dapat 
dimanfaatkan untuk berbagai tujuan instruksional dan; (5) sesuai dengan 
tujuan: mendukung proses dan pencapaian tujuan belajar, dapat 
membangkitkan motivasi dan minat belajar siswa. (Dadan Wahidin) 
4. Kedudukan Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah 
22 
 
Di dalam UUSPN No. 21/1989 pasal 39 ayat 2 ditegaskan bahwa isi 
kurikulum setiap jenis, jalur, dan jenjang pendidikan wajib memuat, antara 
lain Pendidikan Agama. Dan dalam penjelasannya dinyatakan bahwa 
Pendidikan Agama merupakan usaha untuk memperkuat iman dan 
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang 
dianut oleh peserta didik yang bersangkutan dengan memperhatikan 
tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar 
umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan 
nasional.(Muhaimin, dkk., 2001:75) 
Pendidikan agama dimaksudkan untuk peningkatan potensi spiritual 
dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Akhlak mulia 
mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari 
pendidikan agama. Peningkatan potensi spiritual mencakup pengalaman, 
pemahaman, dan penanaman nilai-nilai keagamaan, serta pengamalan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan individual ataupun kolektif kemasyarakatan. 
Peningkatan potensi spiritual tersebut pada akhirnya bertujuan pada 
optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki manusia yang aktualisasinya 
mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai makhluk Tuhan. 
Pendidikan agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa 
agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia 
yang bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta bertujuan 
untuk menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling 
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menghargai, disiplin, harmonis dan produktif, baik personal maupun sosial. 
Tuntutan visi ini mendorong dikembangkannya standar kompetensi sesuai 
dengan jenjang persekolahan yang secara nasional ditandai dengan ciri-ciri : 
a) Lebih menitikberatkan pencapaian kompetensi secara utuh selain 
penguasaan materi. 
b) Mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya pendidikan 
yang tersedia. 
c) Memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pendidik di lapangan 
untuk mengembangkan strategi dan program pembelajaran sesuai dengan 
kebutuhan dan ketersediaan sumber daya pendidikan. 
5. Konsep dasar peningkatan kualitas pembelajaran PAI 
Konsep dasar strategi belajar mengajar meliputi dua hal; (1) 
menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan perilaku belajar, (2) 
menentukan pilihan berkenaan dengan pendekatan terhadap masalah belajar 
mengajar, memilih prosedur, metode dan teknik belajar mengajar, dan (3) 
norma dan kriteria keberhasilan kegiatan belajar mengajar.(Syaiful Sagala, 
2005: 222) 
Ada empat hal masalah pokok yang sangat penting yang dapat dan 
harus dijadikan pedoman untuk pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
supaya sesuai dengan yang diharapkan. 
Pertama, spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku yang 
bagaimana yang diinginkan sebagai hasil belajar mengajar yang dilakukan 
itu. Dengan kata lain apa yang harus dijadikan sasaran dari kegiatan belajar 
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mengajar tersebut. Sasaran ini harus dirumuskan secara jelas dan konkrit 
sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. Perubahan perilaku dan 
kepribadian yang bagaimana yang kita inginkan terjadi setelah siswa 
mengikuti suatu kegiatan belajar mengajar itu harus jelas, misalnya dari 
tidak bisa membaca berubah menjadi bisa membaca. Suatu kegiatan belajar 
mengajar tanpa sasaran yang jelas berarti kegiatan tersebut dilakukan tanpa 
arah atau tujuan yang pasti, dapat menyebabkan terjadinya penyimpangan-
penyimpangan dan tidak tercapainya hasil yang diharapkan. 
Kedua, memilih cara pendekatan belajar mengajar yang dianggapo 
paling tepat dan efektif untuk mencapai sasaran. Bagaimana cara kita 
memandang suatu persoalan, konsep, pengertian dan teori apa yang kita 
gunakan dalam memecahkan suatu kasus akan mempengaruhi hasilnya. 
Ketiga, memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar 
mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif. Metode atau teknik 
penyajian untuk memotivasi siswa agar mampu menerapkan pengetahuan 
dan pengalamannya untuk memecahkan masalah, berbeda dengan cara atau 
supaya murid-murid terdorong dan mampu berfikir bebas dan cukup 
keberanian untuk mengemukakan pendapatnya sendiri. 
Keempat, menetapkan norma-norma atau kriteria keberhasilan 
sehingga guru mempunyai pegangan yang dapat dijadikan ukuran untuk 
menilai sampai sejauh mana keberhasilan tugas-tugas yang telah 




B. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 
1. Pengertian manajemen sarana dan prasarana pendidikan 
Agar kita memahami tentang manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan maka perlu terlebih dahulu kita paparkan tentang pengertian 
manajemen, sarana pendidikan, prasarana pendidikan. Manajemen berasal 
dari kata to manage yang berarti mengatur. Dalam hal mengatur akan timbul 
masalah, problem, proses, dan pertanyaan tentang yang diatur, siapa yang 
mengatur, mengapa harus diatur dan apa tujuan pengaturan tersebut. 
Manajemen juga menganalisa, menetapkan tujuan/sasaran serta 
mendeterminasi tugas-tugas dan kewajiban-kewajiban secara baik, efektif 
dan efisien. Jadi pengertian manajemen adalah ilmu dan seni mengatur 
proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya 
secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. (Malayu 
Hasibuan, 1990:2) 
 Definisi diatas hampir sama dengan definisi yang diungkapkan oleh 
Kusnadi bahwa manajemen adalah setiap kerja sama dua orang atau lebih 
guna mencapai tujuan bersama dengan cara seefektif dan seefisien mungkin. 
(Kusnadi, dkk, 1999:3) Istilah manajemen memiliki banyak arti, bergantung 
pada orang yang mengartikannya. Istilah manajemen sekolah acapkali 
disandingkan dengan istilah administrasi sekolah.(E. Mulyasa, 2004:19).  
Kedua istilah tersebut dalam berbagai kepentingan sering digunakan 
secara bergantian. Berdasarkan fungsi pokoknya perbedaan kedua istilah 
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tersebut tidak konsisten. Kalaupun ada perbedaan, perbedaan itu nampaknya 
tidak fundamental.( Harbangan Siagian, 1984:54) 
Administrasi sarana merupakan segenap proses penataan yang 
bersangkut paut dengan pengadaa, pendayagunaan, dan pengelolaan sarana 
pendidikan agar tercapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan 
efisien. Sarana pendidikan merupakan sarana penunjang bagi proses belajar 
mengajar. Menurut rumusan Tim Penyusun Pedoman Pembakuan Media 
Pendidikan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang dimaksud 
dengan sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam 
proses belajar mengajar baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak 
agar pencapaian tujuan pendidikan berjalan lancar, teratur, efektif, dan 
efisien.( Hartati Sukirman, dkk.,:28) 
Sarana sekolah meliputi semua peralatan serta perlengkapan yang 
langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. Contoh: gedung 
sekolah, ruangan, meja, kursi, alat peraga dan lain-lain. Sedangkan 
prasarana sekolah merupakan semua komponen yang secara tidak langsung 
menunjang jalannya proses belajar mengajar atau pendidikan di sekolah. 
Sebagai contoh: jalan menuju sekolah, halaman sekolah, tata tertib sekolah, 
dan sebagainya.( Tim Dosen IKIP Malang, 1989:135). Sedangkan menurut 
Piet Sahertian yang dimaksud dengan perlengkapan atau sarana pendidikan 
adalah semua barang yang diperlukan baik yang bergerak maupun yang 
tidak bergerak yang dianggap sebagai sarana penunjang pelaksanaan tugas 
pendidikan di sekolah. (Piet A. Sahertian, 1994;170) 
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Menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya Organisasi dan 
Administrasi 
" Sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses 
belajar-mengajar, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar 
pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, 
efektif, efisien". (Suharsimi Arikunto, 1993: 82). 
 
Dari pengertian manajemen sarana dan prasarana pendidikan diatas 
secara sederhana manajemen sarana dan prasarana pendidikan dapat 
didefinisikan sebagai proses kerjasama pendayahgunaan semua sarana dan 
prasarana pendidikan secara efektif dan efisien. Berdasarkan definisi 
sederhana tersebut maka pada hakikatnya manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan di sekolah itu merupakan proses pendayahgunaan semua sarana 
dan prasarana yang dimiliki sekolah. (Ali Imron, dkk,  85) 
Hal senada juga diungkapkan oleh Ary Gunawan yang menyatakan 
bahwa administrasi sarana dan prasarana pendidikan merupakan seluruh 
proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja dan 
bersungguhsungguh serta pembinaan secara kontinu terhadap benda-benda 
pendidikan, agar senantiasa siap-pakai (ready for use) dalam proses belajar 
mengajar sehingga PBM semakin efektif dan efisien guna membantu 
tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.(Ary H. Gunawan,  
2002:114) 
 
2. Macam- Macam Sarana dan Prasarana Pendidikan 
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Nawawi (1978) mengklasifikasikan sarana pendidikan menjadi 
beberapa macam sarana pendidikan yaitu :( Ibrahim Bafadal, 2003:2) 
a. Ditinjau dari habis tidaknya dipakai 
Apabila dilihat dari habis tidaknya dipakai, ada dua macam sarana 
pendidikan, yakni : 
1) Sarana pendidikan yang habis dipakai 
Sarana pendidikan yang habis dipakai adalah segala bahan atau alat 
yang apabila digunakan bisa habis dalam waktu yang relatif singkat. 
Sebagai contohnya adalah kapur tulis yang biasa digunakan oleh guru 
dan siswa dalam pembelajaran, beberapa bahan kimia yang sering kali 
digunakan oleh seorang guru dan siswa dalam pembelajaran IPA. 
Semua contoh tersebut merupakan sarana pendidikan yang apabila 
dipakai satu kali atau beberapa kali bisa habis dipakai atau berubah 
sifatnya. 
2) Sarana pendidikan yang tahan lama 
Sarana pendidikan yang tahan lama adalah keseluruhan bahan atau 
alat yang dapat digunakan secara terus menerus dalam waktu yang 
relative lama. Beberapa contohnya adalah bangku sekolah, mesin 
tulis, atlas, globe, dan beberapa peralatan olahraga. 
b. Ditinjau dari Bergerak Tidaknya 
1) Sarana pendidikan yang bergerak 
Sarana pendidikan yang bergerak adalah sarana pendidikan yang bias 
digerakkan atau dipindahkan sesuai dengan kebutuhan 
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pemakaiannya. Lemari arsip sekolah misalnya, merupakan salah satu 
sarana pendidikan yang bisa digerakkan atau dipindahkan ke mana-
mana bila diinginkan. Demikian pula bangku sekolah termasuk 
sarana pendidikan yang bisa digerakkan atau dipindahkan ke mana 
saja. 
2) Sarana pendidikan yang tidak bisa bergerak 
Sarana pendidikan yang tidak bisa bergerak adalah semua sarana 
pendidikan yang tidak bisa atau relatif sangat sulit untuk 
dipindahkan. Misalnya, sekolah yang telah memiliki saluran dari 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). Semua peralatan yang 
berkaitan dengan itu, seperti pipanya, relatif tidak mudah untuk 
dipindahkan ke tempattempat tertentu. (Ibrahim Bafadal, 2003:3) 
c. Ditinjau dari Hubungannya dengan Proses Belajar mengajar 
Dalam hubungannya dengan proses belajar mengajar, ada dua jenis 
sarana pendidikan. Pertama, sarana pendidikan yang secara langsung 
digunakan dalam proses belajar mengajar. Sebagai contoh kapur tulis, 
atlas, dan sarana pendidikan lainnya yang digunakan guru dalam 
mengajar. Kedua, sarana pendidikan yang secara tidak langsung 
berhubungan dengan proses belajar mengajar, seperti lemari arsip di 
kantor yang secara tidak langsung digunakan guru dalam proses belajar 
mengajar. 
Sedangkan prasarana pendidikan di sekolah bisa diklasifikasikan 
menjadi dua macam. Pertama, prasarana pendidikan yang langsung 
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digunakan untuk proses belajar mengajar. Seperti ruang teori, ruang 
perpustakaan, dan ruang laboratorium. Kedua, prasarana sekolah yang 
keberadaannya tidak digunakan untuk proses belajar mengajar. 
Contohnya adalah ruang kantor, kantin sekolah, ruang UKS, kamar 
kecil, ruang guru, ruang kepala sekolah, dan tempat parkir kendaraan. 
3. Laboratorium  PAI  
Merujuk dari pada Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia 
Nomor 211 Tahun 2011 Tentang Pedoman Pengembangan Standar Nasional 
Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah, tentang keberadaan laboratorium 
PAI pada madrasah adalah dapat dipaparkan sebagai berikut; 
a. Fungsi 
Laboratorium Pendidikan Agama Islam di Sekolah berfungsi: 
1) Mendukung proses pembelajaran PAI dalam meningkatkan keimanan 
melalui pemberian, pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, 
penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta 
didik tentang Agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang 
terus meningkat keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT; 
2) Menyediakan alat peraga dan laboratorium untuk melengkapi metode 
dan strategi penguatan akidah, pembiasaan akhlak mulia, dan kualitas 
beribadah. 
3) Memberi keterampilan dan pelatihan mengajar bagi guru PAI dengan 
media Teknologi informasi dan komunikasi (TIK). 
b. Ketentuan Laboratorium PAI 
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1) Sekolah harus menyediakan prasarana Laboratorium Pendidikan 
Agama Islam yang berfungsi sebagai tempat peserta didik untuk 
mencari informasi digital tentang Islam danme laksanakan praktek 
keterampilan keagamaan, dan kegiatan lainnya yang mendukung 
pembelajaran PAI, baik berbentuk kegiatan intra kurikuler maupun 
ekstrakurikuler. Prasarana Laboratorium Pendidikan Agama Islam 
merupakan bangunan/ruangan yang disediakan khusus untuk 
keperluan tersebut di atas. Luas minimum bangunan prasarana ibadah 
adalah 56 m2 (8mx7m), kedap suara, beralaskan karpet, daya listrik 




Sarana laboratorium PAI 
 
No Jenis Jumlah Deskripsi 
1 Perabot   
 Lemari/rak 1 buah per sekolah Kuat, stabil, dan aman. 
Ukuran memadai untuk 
menyimpan seluruh alat 
peraga. Tertutup dan dapat 
dikunci. Dapat 
memanfaatkan lemari yang 
terdapat di ruang kelas. 
2 Peralatan Pendidikan   
 1) Gambar simulasi 
pelaksanaan 
ibadah haji 
1 buah per sekolah  
 2) Gambar Ka’bah 1 buah per sekolah  
 3) Gambar 
pelaksanaan wudlu 
1 buah per sekolah  
 4) Gambar 
pelaksanaan shalat 
1 buah per sekolah  
 5) Penunjuk waktu 
shalat 
1 buah per sekolah  
 6) Capstok/boneka 
haji 
1 buah per sekolah  
3 Media Pendidikan   




 1 set komputer (CPU, 
monitor minimum 14 inci, 
printer), 
 TV, radio, dan pemutar 
VCD/DVD. 
 1 set proyektor (LCD) 
 Fasilitas internet, hotspot, 
dan jaringan on line. 
 2) CD Pembelajaran 
PAI berbasis TIK 
1 set per sekolah  
 3) Alat peraga baca 
tulis Alqur’an 
1 set per sekolah  
 4) CD pelaksanaan 
shalat 
1 set per sekolah  
 5) CD pelaksanaan 
wudlu 
1 set per sekolah  
 6) CD pelaksanaan 
ibadah haji 
1 set per sekolah  





1 set per sekolah  
 8) CD penciptaan 
alam semesta : 
Harun Yahya 
1 set per sekolah  
 9) Kitab AlQur’an 1 set per sekolah  
 10)Maket Ka’bah 1 set per sekolah  
 11)Maket ibadah haji 1 set per sekolah  
 12)Kain ihram 1 set per sekolah  
 13)Gambar peragaan 
wudlu 
1 set per sekolah  




1 set per sekolah  
 15)Kompas penentu 
arah kiblat 
1 set per sekolah  
 16)Globe 1 set per sekolah  
 17)Peta Negara-negara 




1 set per sekolah  
4 Perlengkapan Lain   
 1) Buku inventaris 1 buah per sekolah  
 2) Alat kebersihan 1 buah per sekolah  
 3) Kotak amal 1 buah per sekolah  
 4) Kotak surat/saran 1 buah per sekolah  
 5) Jam dinding 1 buah per sekolah  
 6) Alat kebersihan 1 buah per sekolah  
 7) Kain Gorden 1 buah per sekolah  
 8) AC 1 PK 1 buah per sekolah  
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 9) Karpet lantai 1 buah per sekolah  
 
Tabel.II.2 
Perlengkapan dan alat peraga PAI 
 
No Jenis Rasio Deskripsi 
1 Perabot   
 Lemari/rak 1 buah per sekolah Kuat, stabil, dan aman. 
Ukuran memadai untuk 
menyimpan seluruh alat 
peraga. Tertutup dan dapat 
dikunci. Dapat 
memanfaatkan 
lemari yang terdapat di 
ruang kelas. 
2 Peralatan seni 
islami 
  
 1) Peralatan rebana 1 set per sekolah  
 2) Peralatan 
marawis 
1 set per sekolah  
 3) Peralatan khat 
dan kaligrafi 
1 set per sekolah  
3 Perlengkapan Lain   
 1) Buku inventaris 1 buah per sekolah  
 2) Alat kebersihan 1 buah per sekolah  
 3) Jam dinding 1 buah per sekolah  
 4) Kain gorden 1 buah per sekolah  
 5) AC satu PK 1 buah per sekolah  
 6) Karpet lantai sesuai kebutuhan  
 
 
2) Prasarana laboratorium Pendidikan Agama Islam dan sarana yang ada 
di sekolah dikelola oleh GPAI, dengan melibatkan unsur-unsur lain 
yang ditetapkan oleh manajemen tertinggi SMA/MA. Dalam 
menjalankan tugas pengelolaan prasarana Laboratorium Pendidikan 
Agama Islam, Guru Pendidikan Agama Islam bertanggungjawab 
kepada kepala sekolah. 
3) Sekolah harus melakukan pemeliharaan sarana dan prasarana 
Laboratorium Pendidikan Agama Islam dengan menganggarkan biaya 




c. Pemanfaatan laboratorium PAI sebagai: 
1) Penunjang kegiatan pembelajaran PAI; 
2) Sarana visualisasi konsep-konsep agama Islam; 
3) Sarana praktik pembelajaran agama Islam; 
4) Model imitasi pelaksanaan ibadah; dan 
5) Pengolahan bahan dakwah. 
 
C. Penelitian terdahulu. 
Hidayad (2011), yang membahasa tentang,”Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam Di Luar Jam Pelajaran Sebagai Laboratorium Sosial Pendidikan 
Agama Islam Di Sma Negeri 1 Jepara Rintisan Sekolah Bertaraf 
Internasional”.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) di luar jam pelajaran sebagai 
laboratorium sosial dan juga untuk mengetahui proses pengawasan dan 
penilaian pembelajaran pendidikan agama di luar jam pelajaran sebagai 
laboratorium sosial di SMA Negeri 1 Jepara Rintisan Sekolah Bertaraf 
Internasional.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, bahwa pembelajaran 
pendidikan agama Islam yang dilakukan di luar jam pelajaran merupakan 
kegiatan keagamaan dalam rangka mengaktualisasikan pendidikan agama yang 
dilakukan di dalam jam pelajaran. Pembelajaran pendidikan agama Islam yang 
dilakukan di luar jam pelajaran seperti shalat dzuhur berjamaah, shalat jumat, 
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shalat tarawih satu bulan penuh, pelatihan membaca al-Qur’an bagi siswa yang 
mengalami kesulitan atau tidak dapat membaca al-Qur’an dengan lancar, 
kantin kejujuran, zakat fitrah, qurban dan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) 
sangat mendukung program pembelajaran keagamaan yang dilakukan secara 
formal, sehingga siswa mampu mengaplikasikan pendidikan agama Islam 
dengan baik dan benar. 
Abdul Rifa’I Simatupang,(2011), dengan judul penelitianya adalah,” 
Pengelolaan Sarana dan Prasarana di Mts Negeri Parung Bogor, tujuan 
penelitian ini untuk mendiskripsikan pengeloalaan sarana dan prasarana dari 
aspek perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, inventarisasi, penghapusan dan 
pengawasan di MTs N Parung Bogor. Hasil penelitiannya menunjyukkan 
bahwa pengelolaan sarana dan prasarana untuk aspek perencanaan dan 
pengawasan sarana dan prasarana di MTsN Parung termasuk dalam kategori 
baik, sementara untuk aspek pengadaan, pemeliharaan, penghapusan, dan 
inventarisasi dalam kategori cukup baik. 
Selanjutnya, terdapat  perbedaan  antara tesis yang akan peneliti tulis 
dengan tesis-tesis diatas.  Tesis-tesis di atas meneliti tentang kegiatan ekstra 
kurikuler yang mendukung terhadap hasil belajar kegiatan intra kurikuler , dan 
berikutnya tentang pengelolaan sarana dan prasarana di MTsNegeri Parung 
yang pengelolaannya dalam hal pengadaan dan pengawasan tergolong baik, 
sedang aspek pengadaan,pemeliharaan, penghapusan dan inventarisai tergolong 
cukup baik.. Sedangkan tesis yang akan peneliti tulis membahas tentang 
pengelolaan atau manajemen laboratorium sekolah khususnya laboratorium 
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PAI, dalam memainkan peran dan fungsinya secara  optimal agar dapat 






A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, karena 
data yang dipaparkan secara analisis diskriptif. Penelitian kualitatif adalah 
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial secara fundamental tergantung 
pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan 
dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan peristilahannya. 
Adapuan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan diskriptif kualitatif. Penelitian diskriptif kualitatif merupakan 
penelitian terhadap fenomena atau populasi tertentu untuk menjelaskan 
aspekaspek yang relavan dengan fenomena yang di amati, menjelaskan 
karakteristik fenomena atau masalah yang ada. Pada umumnya, penelitian 
diskriptif tidak menggunakan hipotesis (non hipotesis) sehingga dalam 
penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis. 
Bogdan (1975:5) mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut 
mereka pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara 
holistic (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau 
organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya  
sebagai bagian dari sesuatu keutuhan. 
38 
 
Sejalan dengan definisi tersebut, Kirk dan Miller (1986:9) 
mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 
pengetahuan social yang secara fundamental bergantung pada pengamatan 
pada manusia baik dalamkawasannya maupun dalam peristilahannya. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data/gambaran yang 
objektif, faktual, akurat dan sistematis, mengenai masalah yang akan dikaji 
oleh peneliti. Penelitian ini menggambarkan tentang pelaksanaan manajemen 
sarana dan prasarana pendidikan di MAN Gondangrejo baik dalam proses 
pengadaan sarana dan prasarana, pemeliharaan dan pembenahan sarana dan 
prasarana yang telah dimiliki serta penghapusan sarana dan prasarana yang 
sudah tidak layak pakai, selain itu penelitian ini juga menggambarkan 
bagaimana proses manajemen sarana dan prasarana pendidikan oleh MAN 
Gondangrejo sebagai sekolah rintisan sekolah bertaraf internasional. 
 
B. Setting Penelitian 
Peneliti ini dilaksanaka di MAN Gondangrejo, sebuah sekolah yang 
berdiri di lingkungan kementerian agama, setingkat dengan SMA, bedanya 
terletak pada muatan pendidikan agama yang diperbanyak atau istilah lain 
adalah sekolah umum yang bercirikan keagamaan. Madrasah ini berdiri di 
lahan tanah seluas kurang lebih 6000 m2 , sebuah lahan yang sangat cukup 
untuk menyelenggarakan pendidikan dengan sarana prasarana yang memadai. 
Dua puluh tahun sudah usia madrasah ini telah ditempa dengan berbagai 
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pengalaman dalam menghadapi perubahan tuntutan masyarakat khususnya 
keinginan untuk menimba ilmu agama. 
Letaknya yang strategis mudah dijangkau dari berbagai penjuru 
berada dilingkungan pendidikan dengan sederet sekolah yang selefel ataupun 
dibawahnya yakni SD dan SMP/MTs, menjadikan MAN Gondangrejo 
bergairah dalam memacu meningkatkan mutu pendidikan , mengemban 
amanat masyarakat dan agama. Gedung-gedungnya yang nyaman, berada 
dilingkungan yang teduh dengan sederet tanaman yang mengeliling gedung-
gedung menjadikan suasana belajar menjadi tentram. 
Animo masyarakat yang begitu besar mempercayakan putra-putrinya 
untuk mencari ilmu kian tahun terus bertambah, kepercayaan begitu terbangun 
dengan terjalinnya hubungan yang harmonis kepada wali siswa termasuk 
dengan lingkungannya. Akhirnya daya tampung yang tidak berimbang dengan 
jumlah gedung ataupun sarana dan prasarana membuat para siswa merasa 
kurang nyaman, termasuk juga pengelola madrasah. Oleh karena itu upaya 
mengelola madrasah tentang keberadaan sarana dan prasara pendidikan segera 
dilakukan dengan manajemen yang professional. 
C. Subjek  Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah kepala laboratorium PAI dan yang 
menjadi objek penelitian yakni laboratorium PAI  di MAN Gondangrejo. 
D. Informan penelitian. 
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Informan penelitian ini adalah kepala madrasah, wakil kepala bagian 
sarana prasarana, wakil kepala bagian kurikulum, kepala laboratorium, guru 
agama di MAN Gondangrejo. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data tentang masalah yang akan di teliti, maka 
penulis menggunakan beberapa metode antara lain: 
1. Metode observasi 
Observasi atau pengamatan adalah meliputi kegiatan perhatian 
terhadap suatu subjek dengan menggunakan seluruh alat indra. Apa yang 
dikatakan sebenarnya adalah pengamatan langsung, dalam observasi dapat 
dilakukan dengan tes, rekaman gambar atau suara. (Suharsini Arikunto, 
1998:146-147) 
 Pertama peneliti melakukan observasi non partisipan untuk 
mendapatkan gambaran umum keadaan tenaga kependidikan, peserta didik 
dan sarana prasarana yang tersedia di MAN Gondangrejo, kemudian 
observasi selanjutnya adalah observasi partisipan untuk mengetahui proses 
pelaksanaan program peningkatan kualitas pendidikan di madrasah 
tersebut. 
2. Metode interview 
Interview atau wawancara merupakan metode yang digunakan 
untuk memperoleh data secara lisan dan tertulis berupa sebuah dialog yang 
dilakukan oleh pewawancara untuk mendapatkan informasi atau mencari 
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tahu dari terwawancara. Untuk memperoleh informasi siswa peneliti 
menggunakan interview berstuktur yaitu pertanyaan dan alternative 
jawaban yang diberikan kepada interview ditetapkan lebih dulu.(Amirul 
hadi dan Hartono, 1998:136) 
Peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah, wakil 
kepala bidang sarana prasarana,  wakil kepala bidang kurikulum, sebagian 
guru dan siswa, dimana materi wawancara difokuskan kepada program 
peningkatan kualitas pendidikan dan juga upaya sekolah dalam 
menerapkan upaya peningkatan kualitas pendidikan. 
3. Metode dokumentasi 
Dokumentasi ini peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti 
buku-buku, dokumen, dan lain-lain. Metode ini peneliti lakukan untuk 
mendapatkan gambaran umum MAN Gondangrejo, seperti letak geografis, 
sejarah singkat, visi dan misi madrasah, kadaan peserta didik dan pendidik 
dan stuktur organisasi madrasah. 
F. Analisis data 
 Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerjandengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya mencari dan menemukan pola 
yang penting dan memutuskan apa yang dapat diceritaka kepada orang 
lain.(Suharsini Arikunto, 1998:149). Analisis data kualitatif dilakukan secara 
berangsur-angsur sampai sumber data terkumpul yaitu dengan menguraikan 
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data-data yang diperoleh kemudian diambil kesimpulan. Teknik analisis data 
adalah sebagai berikut; 
1. Pengumpulan data 
Data yang muncul berwujud kata-kata dan bukan angka. Data dari 
lapangan diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi.(Miles 
Mattew B & Hiberman A Michael, 1992:15). Kualitas data ditentukan oleh 
kualitas pengambilan dan alatbukur. 
2. Reduksi data 
Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal  yang pokok 
difokuskan pada hal-hal yang penting dan disusun secara sistematis 
sehingga memberikan gambaran yang jelas untuk hasil penelitian, 
kemudian dipilih hal-hal yang pokok dan dicari tema. Kemudian data-data 
penelitian tersebut disederhanakan menjadi data pokok yang berisi poin-
poin penting dari sumber data yang telah diperoleh dari penelitian baik 
dari observasi, interview maupun dokumentasi untuk disusun menjadi 
hasil penelitian. 
3. Display dan penyajian data 
Display data yaitu data disistematiskan secara jelas guna 
membantu peneliti dalam menguasai data yang yang diperoleh dan dalam 
penyajian data disini dibatasi sebagai kumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemugkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan.( Miles Mattew B & Hiberman A Michael, 1992:17). 
4. Pengambilan kesimpulan 
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Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran dari 
objek penelitian. Proses penarikan kesimpulan didasarkan pada informasi 
yang tersusun dalam satu bentuk penyajian data. Melalui informasi 
tersebut peneliti dapat melihat apa yang diteliti. Dalam menganalisa data 
kualitatif peneliti memnggunakan pola berfikir induktif yakni bertolak dari 
fakta-fakta khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat 
mum.(Sutrisno Hadi,1989:72) 
G. Pengecekan Keabsahan Data 
Pengecekan keabsahan data dalam suatu  penelitian sangat penting dan 
harus dilakukan, karena kegiatan ini merupakan pembuktian bahwa apa yang 
telah diamati atau data yang diperoleh sesuai dengan apa yang sesungguhnya 
menjadi kenyataan. Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan tehnik 
pemeriksaan. Pelaksanaan tehnik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah 
kreteria tertentu. Ada empat kreteria yang digunakan yaitu derajat 
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 
(dependability), dan kepastian (confirmability).( L.J Moleong, 2002:173). 
 
Pengecekan keabsahan data merupakan suatu langkah untuk 
mengurangi kesalahan dalam proses perolehan data penelitian yang tentunya 
akan berimbas terhadap hasil akhir dari suatu penelitian. Maka dari itu, dalam 
proses pengecekan keabsahan data pada penelitian ini harus melalui beberapa 
teknik pengujian data. Adapun teknik pengecekan keabsahan yang digunakan 
dalam penelitian ini, yaitu:  
1. Perpanjangan Keikutsertaan  
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Dengan perpanjangan keikutsertaan peneliti dapat menguji 
ketidakbenaran informasi yang diperkenalkan oleh distorsi, baik yang 
berasal dari diri sendiri maupun dari responden, dan membangun 
kepercayaan subyek. Perpanjangan keikutsertaan juga menuntut peneliti 
agar terjun ke dalam lokasi dan dalam waktu yang cukup panjang guna 
mendeteksi dan memperhitungkan distorsi yang mungkin mengotori data. 
Distorsi dapat berasal dari responden, banyak di antaranya terjadi tanpa 
sengaja. Di pihak lain perpanjangan keikutsertaan juga dimaksudkan untuk 
membangun kepercayaan para subyek terhadap peneliti dan juga 
kepercayaan diri peneliti sendiri.  
2. Ketekunan Pengamatan  
Maksud ketekunan pengamatan adalah untuk menemukan ciri-ciri 
dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau 
isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal 
tersebut secara rinci. Peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan 
teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang 
menonjol. Kemudian ia menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik 
sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh 
faktor yang ditelaah sudah dipahami dengan cara yang biasa.  
Kekurangtekunan pengamatan terletak pada pengamatan terhadap 
pokok persoalan yang dilakukan secara terlalu awal. Hal itu mungkin 
dapat disebabkan oleh tekanan subyek atau sponsor atau barangkali juga 
ketidaktoleransian subyek, atau sebaliknya peneliti terlalu cepat 
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mengarahkan fokus penelitiannya walaupun tampaknya belum patut 
dilakukan demikian.  
3. Triangulasi  
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi 
yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. 
Denzin (1978) membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik yang 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.(L.J 
Moeloeng,2002:175) 








1. Sarana dan prasarana pendidikan MAN Gondangrejo 
MAN Gondangrejo dalam menjalankan pembelajarannya tak lepas 
dari visi dan misi pembelajarannya dengan mengedepankan keunggulan 
dalam hal iman dan taqwanya maka pembelajaran agamanya juga 
mendapatkan perhatian yang serius visi tersebut adalah,”pendidikan 
menengah atas yang bercirikan Islam, mengantarkan peserta didik yang 
beriman, bertaqwa, berakhlaqul karimah, populis dan berkualitas”. 
Indikatornya adalah; 
a. Unggul dalam prestasi akademik 
b. Unggul dalam iman dan taqwa 
c. Terampil dalam ilmu pengetahuan dan teknologi 
d. Budaya membaca dan membuat karya tulis 
e. Terampil dalam apreasi seni dan olahraga 
f. Aktif dalam kegiatan kebersihan lingkungan 
Dalam rangka mengatasi berbagai macam persoalan dalam hidup ini 
maka pendidikan harus menunjukkan kontribusinya., maka dari itu kualitas 
pembelajaran  harus ditingkatkan. Banyak faktor yang menjadi pendukung 
adanya peningkatan kualitas pembelajaran,  di antaranya adalah faktor 
sarana dan prasarana, karena tanpa adanya sarana dan prasarana yang 
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memadai maka pembelajaran tidak akan berjalan efektif dan efisien. Tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan pun akan sulit tercapai. 
Berdasarkan hasil wawancara, pengamatan dan dokumentasi yang ada, 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa sesuai dengan teori yang telah 
dipaparkan pada BAB II, sarana dan prasarana yang ada dan sekaligus 
dibutuhkan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dapat peneliti 
paparkan seperti berikut: 
 Tabel. IV.1 
Sarana prasaran MAN Gondangrejo 
 
No Uraian Keterangan 
1 Keadaan Tanah  
 a. Luas tanah seluruhnya 6744 m2 
 b. Status tanah Hak pakai 
 c. Luas bangunan 1.913 m2 
 d. Luas bangunan  lainnya 2.950 m2 
 e. Luas tanah yg belum dibangun 1.881 m2 
2 Keadaan Gedung  
 a. Ruang  belajar 12 buah, luas 864 m2 
 b. Ruang  kepala 1   buah, luas 100 m2 
 c. Ruang  TU 1   buah, luas 100 m2 
 d. Ruang  guru 1   buah, luas 176 m2 
 e. Ruang  lab.bahasa 1   buah, luas 100 m2 
 f. Ruang  lab.fisika 1   buah, luas 100 m2 
 g. Ruang  lab.biologi 1   buah, luas 100 m2 
 h. Ruang  OSIS  1   buah, luas    40 m2 
 i. Ruang  kesiswaan 1   buah, luas    36 m2 
 j. Ruang  BP 1   buah, luas    36 m2 
 k. Ruang  lab.kimia 1   buah, luas 100 m2 
 l. Ruang  lab.PAI 1   buah, luas 100 m2 
 m. Ruang  ketrampilan 1   buah, luas 100 m2 
 n. Ruang  perpustakaan 1   buah, luas 100 m2 
 o. Tempat  ibadah 1   buah, luas 100 m2 
 p. Bangunan  paving             luas 2.506 m2 
 q. Lap.olah raga 1   buah, luas 162 m2 
 r. Bangsal  sepeda 1   buah, luas 102 m2 
 s. Kamar  mandi 1   buah, luas 144 m2 
 t. Ruang  pramuka 1   buah, luas   18 m2 
 u. Ruang  dapur 1   buah, luas   18 m2 





Hal senada diungkapkan oleh Drs.Sumarsono selaku wakil kepala Urusan 
Sarana dan Prasarana di MAN Gondangrejo, beliau menegaskan: 
‘Sarana yang dibutuhkan guru dalam mengajar adalah seperti spidol, 
papan tulis, penghapus papan tulis, meja, bangku, kursi, almari, dan 
media pendidikan seperti , LCD, kaset, CD, VCD, dan TV. MAN 
Gondangrejo belum memiliki media audio visual yang lengkap hanya 
beberapa saja yang kami punya. Sedangkan prasarana yang menunjang 
peningkatan kualitas pembelajaran agama adalah masjid, ruang kelas dan 
perpustakaan. Karena untuk laboratorium agama yang kami miliki belum 
memenuhi standar. Selain ruang kelas yang digunakan untuk 
penyampaian materi yang berupa teori maka perpustakaan adalah tempat 
yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran. Di perpustakaan siswa 
dapat belajar mandiri dengan membaca serta menganalisa buku-buku 
yang ada di perpustakaan kemudian diserap untuk dijadikan tambahan 
ilmu pengetahuan. Sedangkan masjid adalah prasarana yang utama 
dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam, di masjid siswa dapat 
belajar mempraktekan materi bab shalat. Selain itu siswa dan guru 
biasanya mengerjakan sholat dhuha pada jam istirahat pertama dan 
menunaikan jama’ah shalat dhuhur pada istirahat kedua atau sepulang 
sekolah.” 
 
MAN Gondangrejo dalam meningkatkan kualitas pembelajaran agama 
memerlukan sarana dan prasarana pendidikan yang lengkap, memadai dan 
siap pakai. Sama halnya dengan mata pelajaran yang lainnya seperti Biologi, 
Kimia, Fisika, Bahasa dan lain-lain, yang juga ditunjang dengan adanya 
sarana praktek sekaligus laboratoriumnya , meskipun sekarang ini 
laboratoriumnya untuk biologi dan fisika berubah fungsi menjadi ruang 
kelas disebabkan karena penambahan jumlah penerimaan siswa baru pada 
tahun pelajaran 2013-2014. Pembelajaran agama membutuhkan sarana yang 
beragam sesuai dengan materi dan metode yang akan diberikan, bahkan ada 
suatu materi yang tidak membutuhkan sarana namun hanya membutuhkan 
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penjelasan dari sang guru saja. Sebagaimana hasil wawancara peneliti 
dengan salah satu guru fiqih Bapak Mustofa Imtihan,S.Pd.I, beliau 
menyatakan: 
“Saya mengajar di madrasah ini selama kurang lebih 10 tahun, metode 
yang telah saya gunakan sangat beragam begitu juga dengan media serta 
sarana yang saya gunakan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 
Contohnya dalam materi yang berhubungan dengan fiqih, saya 
menjelaskan terlebih dahulu materi yang telah ada di buku panduan. 
Lalu pada pertemuan berikutnya saya memberikan CD untuk 
ditayangkan pada TV berukuran 21 inci agar siswa dapat melihat dengan 
jelas. Kemudian siswa mempraktekan di depan guru, selanjutnya siswa 
diberi kesempatan untuk bertanya bagi yang belum paham. Jadi intinya 
sebelum pembelajaran dimulai seorang guru harus mempersiapkan 
media serta sarana yang akan membantu dalam pembelajaran.” 
 
2. Manajemen sarana dan prasarana pendidikan dalam meningkatkan kualitas    
pembelajaran PAI di MAN Gondangrejo. 
Secara sederhana, manajemen perlengkapan sekolah dapat 
didefinisikan sebagai proses kerjasama pendayagunaan semua perlengkapan 
pendidikan secara efektif dan efisien. Berdasarkan definisi sederhana 
tersebut maka pada hakikatnya manajemen sarana dan prasarana pendidikan 
di sekolah itu merupakan proses pendayagunaan semua sarana dan 
prasarana yang dimiliki sekolah. Sedangkan definisi lain diungkapkan oleh 
Ary H Gunawan, beliau mengatakan bahwa administrasi sarana dan 
prasarana pendidikan merupakan seluruh proses kegiatan yang direncanakan 
dan diusahakan secara sengaja dan bersungguh-sungguh serta pembinaan 
secara continue terhadap benda-benda pendidikan, agar senantiasa siap 
pakai (ready for use) dalam proses belajar mengajar sehingga PBM semakin 
efektif dan efesien guna membantu tercapainya tujuan pendidikan yang 
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telah ditetapkan.(Ary H Gunawan, 1996:114). Ibrahim Bafadal menyatakan 
bahwa kegiatan manajemen sarana dan prasarana pendidikan itu meliputi: 
pengadaan, pendistribusian, pemakaian dan pemeliharaan, inventarisasi dan 
penghapusan. 
a. Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Aktifitas pertama dalam manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan adalah pengadaan sarana dan prasarana. Kegiatan ini 
biasanya dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan 
perkembangan pendidikan di sekolah, menggantikan barang-barang yang 
rusak, hilang, dihapuskan atau sebab-sebab lain yang dapat 
dipertanggungjawabkan sehingga memerlukan pergantian, dan untuk 
menjaga tingkat persediaan barang setiap tahun anggaran mendatang. 
1). Perencanaan Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Dua orang teoretisi administrasi lainnya yang menjelaskan 
tentang prosedur perencanaan pengadaan perlengkapan pendidikan di 
sekolah adalah Emery Stoops dan Russel E. Johnson (1969). Pasangan 
penulis tersebut menegaskan bahwa prosedur perencanaan pengadaan 
perlengkapan pendidikan di sekolah adalah: 
a) Pembentukan panitia pengadaan barang atau perlengkapan 
b) Penetapan kebutuhan perlengkapan 
c) Penetapan spesifikasi 
d) Penetapan harga satuan perlengkapan 




g) Penilaian kembali. (Ibrahim Bafadal, 28) 
2). Pengadaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan 
Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan pada dasarnya 
merupakan upaya merealisasikan rencana pengadaan sarana dan 
prasarana yang telah disusun sebelumnya. Seringkali sekolah 
mendapatkan bantuan sarana dan prasarana pendidikan dari 
pemerintah. Namun bantuan tersebut dalam jumlah terbatas dan tidak 
selalu ada, sehingga sekolah dituntut untuk selalu berusaha juga 
melakukan pengadaan perlengkapan dengan cara lain. 
Ada beberapa cara yang dapat ditempuh oleh pengelola 
perlengkapan sekolah untuk mendapatkan perlengkapan yang 
dibutuhkan sekolah, antara lain dengan cara: 
a) Pembelian, 
b) Hadiah atau sumbangan, 
c) Tukar menukar, dan 
d) Meminjam (Ibrahim Bafadal,  32) 
MAN Gondangrejo dalam melaksanakan proses pengadaan sarana dan 
prasarana melibatkan semua komponen sekolah. 
Kegiatan ini dimulai pada saat sekolah mengadakan rapat kerja 
(raker) pada awal tahun yang diikuti seluruh civitas akademik. 
Terlebih dahulu Urusan Sarana dan Prasarana menganalisis sarana 
atau media yang diperlukan dalam pembelajaran. Dalam hal ini 
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Urusan Sarana dan Prasarana memberikan kesempatan pada masing-
masing guru bidang studi untuk mengajukan permintaan alat 
pendidikan/media yang akan mereka butuhkan dalam PBM. 
Setelah barang yang akan dibeli ditetapkan, langkah selanjutnya 
Kepala Sekolah memberikan perintah pada Urusan Sarana dan 
Prasarana untuk memberikan dana yang selanjutnya diberikan pada 
guru bidang studi untuk melaksanakan proses pengadaan barang-
barang. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan Urusan 
Sarana dan Prasarana MAN Gondangrejo yang menyatakan: 
“Manajemen sarana dan prasarana pendidikan dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran dilaksanakan pada waktu mengadakan rapat 
kerja (raker) yang diikuti oleh kepala sekolah, waka sekolah, para 
staff dan karyawan serta seluruh bapak/ibu guru. Di dalam rapat ini 
guru bidang studi mengajukan sarana atau media apa yang 
dibutuhkan dalam jangka waktu satu tahun ke depan. Setelah itu 
direncanakan dengan matang mulai dari perencanaan pengadaan 
sampai pengadaan sarana pendidikan. Setelah disetujui oleh bapak 
kepala sekolah kami akan mengalokasikan dana, dana tersebut 
didapat dari pemerintah, kalau dana tersebut tidak turun kami 
mengajukan proposal pada komite sekolah. Dana kami berikan 
pada guru bidang studi agar mereka dapat mencari media yang 
sesuai dengan materi pelajaran yang akan diberikan.” 
 
b. Pendistribusian Sarana dan Prasarana Sekolah 
Barang-barang perlengkapan sekolah (sarana dan prasarana 
pendidikan) yang telah diadakan dapat didistribusikan. Pendistribusian 
atau penyaluran perlengkapan merupakan kegiatan pemindahan barang 
dan tanggungjawab dari seorang penanggungjawab penyimpanan kepada 
unit-unit atau orang-orang yang membutuhkan barang itu. Dalam rangka 
itu, ada tiga langkah yang sebaiknya ditempuh oleh bagian 
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penanggungjawab penyimpanan atau penyaluran, yaitu: (1) penyusunan 
alokasi barang; (2) pengiriman barang; (3) penyerahan barang. 
Proses pendistribusian atau penyaluran perlengkapan sekolah 
sebagaimana dijelaskan pada teori tersebut di atas tidak dilaksanakan di 
MAN Gondangrejo, karena tanggung jawab pengadaannya langsung 
diberikan kepada yang membutuhkan yakni guru bidang studi. Maka dari 
itu pengalihan tanggung jawab tidak ada di dalam manajemen sarana 
prasarana pendidikan di MAN Gondangrejo. 
c. Penggunaan dan Pemeliharaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan 
Kegiatan rutin untuk mengusahakan agar barang tetap dalam 
keadaan baik dan berfungsi baik pula (running well) disebut 
pemeliharaan atau perawatan (service). Kegiatan pemeliharaan dapat 
dilakukan menurut ukuran waktu dan menurut ukuran keadaan barang. 
Pemeliharaan tersebut dapat dilakukan sendiri oleh 
pemegangnya/penanggungjawabnya, atau memanggil tukang/ahli servis 
untuk melakukannya, atau membawanya ke bengkel servis. 
Pada prinsipnya kegiatan pemeliharaan dilakukan agar setiap 
sarana dan prasarana itu senantiasa siap pakai dalam proses/kegiatan 
belajar mengajar. Aktifitas, kreatifitas serta rasa tanggung jawab dan rasa 
“handar beni” adalah kunci dari keberhasilan kegiatan pemeliharaan 
demi optimalisasi daya pakai dan daya guna setiap barang kita. 
Di MAN Gondangrejo pemeliharaan sarana yang tergolong sebagai 
alat peraga atau media pendidikan yang seringkali digunakan dalam 
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pembelajaran, tanggung jawabnya diberikan pada guru bidang studi. 
Karena mereka yang tahu bagaimana cara merawat barang tersebut 
dengan baik dan bila sewaktu-waktu diperlukan mereka tidak bingung 
mencari barang-barang tersebut. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan 
oleh Urusan Sarana dan Prasarana MAN Gondangrejoyang menyatakan: 
“Setelah barang-barang tersebut didapatkan selanjutnya tanggung 
jawab media dan sarana diserahkan sepenuhnya kepada masing-
masing guru bidang studi/kepala Laboratorium, mulai dari perawatan 
dan pemeliaran sampai pada penghapusan. Hal ini ditujukan agar 
sarana dan prasarana yang ada dapat siap pakai sewaktu-waktu dan 
dapat sesuai dengan mata pelajaran yang diberikan. Namun untuk 
proses penghapusan kami jarang melakukannya karena prosesnya 
yang sangat panjang dan rumit, makanya bapak kepala sekolah tidak 
pernah mengijinkan untuk melakukan penghapusan terhadap barang-
barang milik negara Tiap akhir tahun urusan bidang sarana dan 
prasarana meminta catatan mengenai inventarisasi dari barang-
barang tersebut karena akan dilaporkan ke KANWIL di tingkat 
provinsi.” 
 
Ketika sarana pendidikan ada yang rusak maka Urusan Sarana dan 
Prasarana atas izin kepala sekolah memanggil tukang/ahli yang berada di 
sekitar wilayah MAN Gondangrejountuk memperbaiki barang yang rusak 
tersebut. Akan tetapi jika biaya untuk memperbaiki lebih banyak dari 
pada membeli, maka kepala sekolah dalam raker akan memtuskan untuk 
membeli peralatan yang lebih baru. 
d. Inventarisasi Sarana dan Prasarana Sekolah 
Salah satu aktifitas dalam pengelolaan perlengkapan pendidikan di 
sekolah adalah mencatat semua perlengkapan yang dimiliki oleh sekolah. 
Lazimnya, kegiatan pencatatan semua perlengkapan itu disebut dengan 
istilah inventarisasi perlengkapan pendidikan. Kegiatan tersebut 
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merupakan suatu proses yang berkelanjutan. Secata definitive, 
inventarisasi adalah pencatatan dan penyusunan daftar barang milik 
Negara secara sistematis, tertib dan teratur berdasarkan ketentan-
ketentuan atau pedoman-pedoman yang berlaku. 
Menurut keputusan Menteri Keuangan RI Nomor kep. 
225/MK/V/4/1971 barang milik Negara adalah berupa semua barang 
yang berasal atau dibeli dengan dana yang bersumber baik secara 
keseluruhan atau sebagainya, dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara 
(APBN) ataupun dana lainnya yang barang-barangnya di bawah 
penguasaan pemerintah, baik pusat, provinsi, maupun daerah otonom, 
baik yang berada di dalam maupun luar negeri. 
Melalui inventarisasi perlengkapan pendidikan diharapkan akan 
tercipta ketertiban administrasi barang, penghematan keuangan, 
mempermudah dalam pemeliharaan dan pengawasan. Lebih lanjut, 
inventarisasi mampu menyediakan data dan informasi untuk 
perencanaan. Kegiatan inventarisasi perlengkapan pendidikan meliputi 
dua kegiatan, yaitu: 
1) Kegiatan yang berhubungan dengan pencatatan dan pembuatan kode 
barang perlengkapan. Barang-barang perlengkapan di sekolah dapat 
diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu barang inventaris dan 
barang bukan inventaris. Baik barang inventaris maupun barang bukan 
inventaris yang diterima sekolah harus dicatat di dalam buku 
penerimaan. Setelah itu, khusus barang-barang inventaris dicatat di 
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dalam buku induk inventaris dan buku golongan inventaris. 
Sedangkan khusus barang-barang bukan inventaris dicatat di dalam 
buku induk bukan inventaris dan kartu (bisa berupa buku) stok barang. 
2) Kegiatan yang berhubungan dengan pembuatan laporan. 
Semua perlengkapan pendidikan di sekolah atau barang inventaris 
sekolah harus dilaporkan, termasuk perlengkapan baru kepada 
pemerintah, yaitu departemennya. Sekolah-sekolah swasta wajib 
melaporkannya kepada yayasannya. Laporan tersebut seringkali 
disebut dengan istilah laporan mutasi barang. Pelaporan tersebut 
dilakukan sekali dalam setiap triwulan. Misalnya, pada setiap bulan 
Juli, Oktober, Januari dan April tahun berikutnya.  
Kegiatan inventarisasi yang dilakukan oleh MAN Gondangrejo 
sesuai sekali dengan teori yang telah dipaparkan di atas. Dalam proses 
inventarisasi Urusan Sarana dan Prasarana dibantu oleh pegawai TU. 
Karena kegiatan ini begitu rumit dan perlu ketelitian dari pelaksananya. 
Mengenai inventarisasi buku-buku yang ada di perpustakaan, Urusan 
Sarana dan Prasarana menyerahkan tanggung jawab sepenuhnya kepada 
kepala perpustakaan. 
Walaupun tanggung jawab pengadaan, pemakaian, perawatan, dan 
pemeliharaan berada di tangan guru bidang studi, namun tiap akhir tahun 
Urusan Sarana dan Prasarana meminta catatan mengenai sarana 
pendidikan yang telah dibeli. Karena hasil dari catatan inventarisasi itu 
akan dilaporkan ke KANWIL Pusat di Tingkat Provinsi. 
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e. Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan 
Yang dimaksud dengan penghapusan adalah kegiatan yang 
mempunyai tujuan untuk menghapuskan barang-barang milik Negara 
dari daftar inventaris Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Untuk 
melakukan penghapusan atau penyingkiran (afkeur) pelaksana harus 
memperhatikan tahap-tahap sebagai berikut: 
1) Pemilihan barang yang akan dihapuskan dilakukan setiap tahun 
bersamaan dengan waktu memperkirakan kebutuhan. 
2) Memperhitungkan faktor-faktor penyingkiran dan penghapusan 
ditinjau dari segi nilai uang. 
3) Membuat surat pemberitahuan kepada atasan bahwa akan diadakan 
penyingkiran dengan menyebutkan barang-barang yang hendak 
disingkirkan. 
4) Melaksanakan penyingkiran dengan cara-cara mengadakan lelangan, 
menghibahkan kepada badan/orang lain atau membakar. Proses 
penghapusan/penyingkiran harus disaksikan oleh atasan 
5) Membuat berita acara tentang pelaksanaan penyingkiran. 
Sedangkan proses penghapusan sarana dan prasarana di MAN 
Gondangrejo sebenarnya jarang sekali dilakukan. Barang-barang yang 
sudah lama dan sudah tidak terpakai lagi tetap disimpan rapi di gudang 
sekolah. Buku-buku yang sudah tidak relevan dengan kurikulum sekolah 
masih tetap ditata rapi di perpustakaan untuk dijadikan referensi para 
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guru maupun para siswa. Namun Kalau barang tersebut masih bisa dijual 
guna mendapatkan yang lebih baru, maka hal tersebut akan dilaksanakan. 
Seperti contohnya monitor komputer yang sudah lama maka bisa ditukar 
tambah dengan yang lebih baru. 
Karena memang proses penghapusan sarana dan prasarana itu 
cukup rumit makanya di MAN Gondangrejo jarang sekali dilakukan.. 
Jadi untuk melakukan penghapusan terhadap sarana pendidikan, Kepala 
sekolah bersamapara guru dan karyawan harus berpikir dua kali. 
Bahkan di perpustakaan MAN Gondangrejo proses penghapusan itu 
belum pernah dilakukan sama sekali. Buku-buku lama yang tidak relevan 
dengan kurikulum yang digunakan tidak dibuang begitu saja dan 
dijadikan tambahan referensi guru maupun siswa. Adapun inventarisasi 
buku-buku perpustakaan adalah dengan mencatat jumlah dan jenis buku 
pada sebuah buku induk. 
Proses manajemen sarana dan prasarana pendidikan agama di MAN 
Gondangrejo sama halnya dengan manajemen sarana dan prasarana mata 
pelajaran yang lainnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak 
Drs.Sumarsono, pada waktu menanggapi pertanyaan peneliti, beliau 
menegaskan bahwa: 
“Proses manajemen sarana dan prasarana mata pelajaran pendidikan 
agama Islam kami samakan dengan proses manajemen sarana dan 
prasarana mata pelajaran yang lainnya. Hal ini dikarenakan jumlah 
sarana dan prasarana yang ada di sekolah kami masih minim jadi 
proses manajemennya kami samakan. Tanggung jawab akan sarana 
dan media pendidikan juga kami serahkan sepenuhnya pada guru 
pendidikan agama Islam”. 
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Adapun upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran  melalui manajemen sarana dan prasarana adalah 
sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Haryanto,S.Pd 
yang menjabat sebagai wakilkepala urusan kurikulum, beliau 
menyatakan: 
“Dalam perencanaan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di 
sekolah kami, bapak kepala sekolah mengalokasikan dana secara 
benar untuk pemenuhan kebutuhan tersebut. Dana tersebut diperoleh 
dari kucuran dan dari pemerintah, serta beberapa dari komite sekolah. 
Dana tersebut digunakan untuk pembangunan gedung sekolah dan 
pengadaan peralatan-peralatan yang dibutuhkan dalam proses belajar 
mengajar” 
 
Bapak kepala MAN Gondangrejo termasuk pemimpin yang bijaksana, 
beliau tidak asal perintah saja melainkan beliau juga memberikan 
tauladan yang baik terhadap anak buahnya. Karena beliau mempunyai 
prinsip bahwasannya “orang yang menyuruh melakukan sesuatu harus 
berbuat hal yang sama, jadi tidak asal ngomong dan tidak 
melaksanakan”.  
3. Hasil peningkatan kualitas pembelajaran  di MAN Gondangrejo melalui 
manajemen sarana dan prasarana pendidikan 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia kualitas didefinisikan sebagai 
tingkat baik buruknya sesuatu, kadar atau mutu atau dapat juga dikatakan 
sebagai derajat atau taraf (kepandaian atau kecakapan, dan 
sebagainya).(W.J.S. Poerwadarminta,1989:467) Sedangkan. secara sederhana 
pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk 
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membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai yang baru. 
(Syaiful Sagala, 2006: 61) 
Dengan demikian kualitas pembelajaran adalah mutu seorang guru baik 
kemampuan maupun pemahamannya terhadap interaksi belajar mengajar yang 
indikatornya dapat dilihat dari hasil prestasi belajar siswa, baik itu prestasi 
dalam menempuh ujian semester atau prestasi dalam menempuh ujian akhir. 
Dalam kaitannya dengan peningkatan kualitas pembelajaran, maka tidak 
terlepas dari adanya beberapa faktor yang menjadi pendukung dan 
penghambat dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, dan salah satunya 
adalah faktor sarana dan prasarana. Faktor ini merupakan faktor yang krusial 
dalam pembelajaran. Tanpa sarana dan prasarana yang memadai pendidikan 
tidak akan berjalan dengan maksimal. Demikian juga, meskipun sarana dan 
prasaran cukup memadai tapi tidak dikelola dengan baik maka pembelajaran 
pun tidak dapat terlaksana dengan efektif dan efisien. 
Oleh karena itu agar kualitas pembelajaran di suatu sekolah lebih maka 
sekolah harus memiliki sarana dan prasarana yang lengkap. Tapi tidak cukup 
itu, sekolah harus memiliki kapabilitas dalam mengelola sarana dan prasarana 
pendidikan yang sudah tersedia, paham tentang teori-teori manajemen sarana 
dan prasarana dan mampu mengimplementasikannya dalam realitas di 
sekolah, sehingga adanya sarana dan prasarana pendidikan yang termanage 




Demikian juga yang terjadi di MAN Gondangrejo, dari hasil pengamatan 
yang dilakukan oleh peneliti dapat di katakana bahwa hasil yang diperoleh 
pada saat ini dengan tahun sebelumnya lebih banyak mengalami peningkatan. 
Hal ini dikarenakan adanya pembaharuan pada bidang sarana dan prasarana 
serta cara mengelolanya berikut data yang menyebutkan adanya peningkatan 
hasil  dibandingkan tahun sebelumnya: 
Tabel IV.2  
Nilai Rata-Rata UN tahun 2010/2011 s/d 2012/2013 
 
No Program Mapel 
Tp. 2010/2011 Tp. 2011/2012 Tp. 2012/2013 
mak min rerata mak min rerata mak min rerata 
1 IPA 
B. Indonesia 8.80 6.00 7.68 8.80 7.00 7.87 8.80 5.80 7.59 
B. Inggris 8.20 4.20 6.15 9.20 6.60 7.96 7.40 4.60 5.91 
Matematika 7.75 3.50 5.75 8.50 4.25 6.60 9.25 4.50 6.85 
Fisika 7.25 5.50 6.48 9.75 5.25 7.58 8.25 4.75 6.60 
kimia 8.50 7.00 7.63 9.50 7.00 8.69 9.75 5.75 7.63 
Biologi 8.50 5.75 7.00 8.50 5.50 7.39 9.25 5.00 6.78 
sumber; arsip MAN gondangrejo 2014 
Informasi lain didapatkan peneliti dari hasil wawancara dengan urusan sarana 
dan prasarana pendidikan, beliau mengatakan bahwa dengan manajemen 
sarana dan prasarana pendidikan yang telah dilakukan ternyata tidak sia-sia 
sebab dengan manajemen tersebut MAN Gondangrejo memperoleh hasil yang 
cukup signifikan diantaranya: 
a. Sekolah : MAN Gondangrejo mampu mencatat nilai UN terbaik di 
kabupaten karanganyar th.2011. 
b. Siswa : Prestasinya cukup memuaskan, seperti keikutsertaan dalam berbagai 
even tingkat kabupaten karanganyar ataupun solo raya, misalnya  lomba 
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MTQ, CCQ, lomba  nasid/ pentas seni, kaligrafi dll. Begitu juga dalam 
hasil belajar siswa pada akhir semester semakin meningkat, termasuk 
minat siswa terhadap kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh pihak 
sekolah. Terbukti dengan banyaknya peserta dalam kegiatan ekstra baca 
Al-Qur’an, nasid/hadrah, dan ekstra khitobah. 
c. Guru : Meringankan dan mempermudah guru dalam memahamkan materi 
yang akan diajarkan pada siswa. 
Jadi cukup jelas bahwa dengan sarana dan prasarana yang memadai dan 
juga dengan proses manajemen yang professional maka hasilnya pun akan 
maksimal dan memuaskan, proses belajar mengajar dapat berjalan lancar dan 
kualitas pembelajaran PAI mengalami peningkatan yang cukup signifikan. 
Antara lain; kompetensi siswa lebih meningkat, siswa lebih siap dan lebih 
konsentrasi dalam menerima pelajaran, nilai siswa lebih meningkat dan 
pengajaran dapat dilakukan kapan dan di mana saja, sehingga tujuan (standar 
kompetensi) yang telah diformulasikan oleh pakar pendidikan dalam KBK dan 
dalam KTSP yang akan diberlakukan pada tahun ajaran akan datang dapat 
tercapai dengan baik. 
B. Penafsiran 
1. Sarana dan prasarana pendidikan di MAN Gondangrejo 
Ungkapan wakil kepala urusan sarana dan prasarana bahwa; 
‘’ Sarana yang dibutuhkan guru dalam mengajar adalah seperti:  spidol, 
papan tulis, penghapus papan tulis, meja, bangku, kursi, almari, dan media 
pendidikan seperti , LCD, kaset, CD, VCD, dan TV. ……belum memiliki 
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media audio visual yang lengkap hanya beberapa saja yang kami 
punya….” 
Berarti sebenarnya kelengkapan sarana penunjang pengajaran tidak semua 
ada, masih ada beberapa sarana yang belum tersedia, sarana belum lengkap. 
Kegiatan keagamaan meskipun laboratorium agama sarana dan prasarananya 
kurang memenuhi standar, namun peningkatan kualitas tetap bisa diupayakan, 
sebagaiman apa yang diungkapkan salah satu guru fiqih, 
 
“Saya mengajar di MAN Gondangrejo selama kurang lebih 10 tahun, 
metode yang telah saya gunakan sangat beragam begitu juga dengan media 
serta sarana yang saya gunakan dalam pembelajaran pendidikan agama 
Islam. Contohnya dalam materi yang berhubungan dengan fiqih, saya 
menjelaskan terlebih dahulu materi yang telah ada di buku panduan. Lalu 
pada pertemuan berikutnya saya memberikan CD untuk ditayangkan pada 
TV berukuran 21 inci agar siswa dapat melihat dengan jelas. Kemudian 
siswa mempraktekan di depan guru, selanjutnya siswa diberi kesempatan 
untuk bertanya bagi yang belum paham. Jadi intinya sebelum 
pembelajaran dimulai seorang guru harus mempersiapkan media serta 
sarana yang akan membantu dalam pembelajaran.” 
 
2. Manajemen sarana dan prasarana di MAN Gondangrejo 
Ungkapan wakil kepala urusan sarana dan prasaran, menanggapi peran 
serta ataupun kebijakan kepala madrasah, mengawali semua kegiatan di awal  
tahun pelajaran baru, mengisyaratkan adanya planning seorang kepala dalam 
rangka melaksanakan sebuah pengelolaan pendidikan, ungkapan beliau tersebut 
selebihnya adalah; 
 “Manajemen sarana dan prasarana pendidikan dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran  dilaksanakan pada waktu mengadakan rapat kerja 
(raker) yang diikuti oleh kepala sekolah, waka sekolah, para staff dan 
karyawan serta seluruh bapak/ibu guru. Di dalam rapat ini guru bidang 
studi mengajukan sarana atau media apa yang dibutuhkan dalam jangka 
waktu satu tahun ke depan. Setelah itu direncanakan dengan matang mulai 
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dari perencanaan pengadaan sampai pengadaan sarana pendidikan. Setelah 
disetujui oleh bapak kepala sekolah kami akan mengalokasikan dana, dana 
tersebut didapat dari pemerintah, kalau dana tersebut tidak turun kami 
mengajukan proposal pada komite sekolah. Dana kami berikan pada guru 
bidang studi agar mereka dapat mencari media yang sesuai dengan materi 
pelajaran yang akan diberikan.” 
 
Sedangkan ditengah kegiatan ternyata masih ada sarana belajar yang 
belum tercukupi apalagi bahan praktikum habis mengisyaratkan program 
pengadaan barang terkendala termasuk masalah keuangan. Seterusnya 
prasarana belajar hingga macet kran air maupun soket listrimya berarti ada 
sebuah mekanisme yang berhenti yakni perawatan prasarana madrasah baik itu 
ringan ataupun berat, yang semestinya lima tahun sekali maksimal diadakan 
perawatan seperti pengecatan, kran air, soket listrik dan lain-lain. 
3. Manajemen sarana prasarana dan peningkatan kualitas pendidikan. 
Sarana prasarana yang menunjang peningkatan mutu juga disampaikan 
oleh bapak kepala sekolah, sebagai berikut: 
"...Sarana pembelajaran ruang kelas yang menyenangkan dilengkapi 
dengan peralatan audio visual, , LCD, sarana gedung sekolah yang 
bagussesuai dengan standar nasional jadi idealnya semua harus dikeramik, 
mushola sebagai kelas agama yang idetik dengan karakteristik mata 
pelajaran yang sedang dipelajari (moving clas), perpustakaan yang 
memadai terdapat buku-buku lengkap didalamnya, Al-quran, tafsir, 
lengkap dengan bahan ajarnya..." 
 
Madrasah sangat ingin untuk meningkatkan kualitas pendidikan, sehingga 
proses belajar mengajar akan bisa maksimal sekolah benar-benar dicari 
masyarakat, untuk mengantarkan putra-putri meraih masa depannya yang 
gemilang. Kesemuanya itu hanya bisa manakala madrasah mampu mencari 
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solusi untuk menjawab segala hambatan-hambatan yang merintangi 
peningkatan kualitas pendidikan di MAN Gondangrejo. 
 
C. Pembahasan 
1. Manajemen sarana dan prasarana 
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan merupakan proses 
kerjasama pendayahgunaan semua sarana dan prasarana secara efektif dan 
efisien. Berdasarkan definisi tersebut maka pada hakikatnya manajemen 
sarana dan prasarana pendidikan di sekolah itu merupakan proses 
pendayahgunaan semua sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah. 
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan merupakan seluruh rangkaian 
proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja dan 
bersungguh-sungguh serta pembinaan secara kontinu terhadap benda-benda 
pendidikan, agar senantiasa selalu dalam keadaan siap pakai (ready to use) 
dalam proses pembelajaran sehingga proses belajar mengajar semakin 
efektif dan efisien bagi peningkatan mutu pembelajaran itu sendiri dan 
tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas mengatur dan 
menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi 
secara optimal dan berarti pada jalannya proses pendidikan. Kegiatan 
pengelolaan ini meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, pengawasan, 
penyimpanan, inventarisasi, dan penghapusan serta penataan. Adapun 
Proses Pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana di MAN Gondangrejo 
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dilaksanakan  oleh tim-tim yang ahli dalam bidangnya yakni tim pembelian 
barang, penerimaan barang serta tim penyimpanan barang, mulai dari 
pengadaan sarana dan prasarana, pendayagunaan sarana dan prasarana serta 
pemeliharaan sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah, pelaksanaannya 
masih dalam proses pembenahan-pembenahan sarana dan prasarana 
2. Peningkatan kualitas pendidikan 
a. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran  
Setelah apa yang telah dijabarkan dalam penyajian data hasil 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat diketahui bahwa pengadaan 
adalah kegiatan untuk menghadirkan sarana dan prasarana dalam rangka 
menunjang pelaksanaan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh sekolah. 
Pengadaan sarana dan prasarana sekolah dilakukan dengan berbagai cara 
sesuai dengan jenis sarana dan prasarana yang diperlukan. Pengadaan adalah 
kegiatan untuk menghadirkan sarana dan prasarana dalam rangka 
menunjang pelaksanaan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh sekolah. 
Pengadaan sarana dan prasarana sekolah dilakukan dengan berbagai cara 
sesuai dengan jenis sarana dan prasarana yang diperlukan. Pengadaan 
barang biasanya dilakukan karena adanya kebutuhan akan sarana dan 
prasarana yang harus dipenuhi sesuai dengan program yang dilakukan oleh 
sekolah, mengganti barang-barang yang rusak, melengkapi barang-barang 
yang kurang, dll. Permintaan akan pengadaan barang biasanya berasal dari 
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permintaan warga sekolah atau oleh pengamatan langsung dari pihak-pihak 
yang bertugas dalam proses pengadaan barang. 
Prosedur pengadaan barang dan jasa harus mengacu kepada Kepres 
No. 80 tahun 2003 yang telah disempurnakan dengan Permen No. 24 tahun 
2007. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah umumnya 
melalui prosedur sebagai berikut: 
1) Menganalisis kebutuhan dan fungsi sarana dan prasarana 
2) Mengklasifikasikan sarana dan prasarana yang dibutuhkan.Membuat 
proposal pengadaan sarana dan prasarana yang ditujukan kepada 
pemerintah bagi sekolah negeri dan pihak yayasan bagi sekolah swasta. 
3) Bila disetujui maka akan ditinjau dan dinilai kelayakannya untuk 
mendapat persetujuan dari pihak yang dituju. 
4) Setelah dikunjungi dan disetujui maka sarana dan prasarana akan dikirim 
ke sekolah yang mengajukan permohonan pengadaan sarana dan 
prasarana tersebut. 
Untuk proses pengadaan sarana pendidikan, ada beberapa 
kemungkinan yang bisa ditempuh, yaitu (1) pembelian dengan biaya 
pemerintah,  (2) atau bantuan dari masyarakat lainnya. Dengan pengadaan 
tersebut diharapkan dapat menjaga tingkat persediaan barang setiap tahun 
anggaran mendatang. Berkenaan dengan pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan di sekolah ada tiga hal yang perlu dipahami yaitu :menyangkut 
proses perencanaan sarana dan prasarana dengan menampung semua usulan 
permintaan pengadaan perlengkapan sekolah. Perencanaan sarana dan 
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prasarana pendidikan merupakan suatu proses analisis dan penetapan 
kebutuhan yang diperlukan dalam proses pembelajaran sehingga muncullah 
istilah kebutuhan yang diperlukan (primer) dan kebutuhan yang menunjang. 
Dalam proses perencanaan ini harus dilakukan dengan cermat dan teliti baik 
berkaitan dengan karakteristik sarana dan prasarana yang dibutuhkan, 
jumlahnya, jenisnya dan kendalanya (manfaat yang didapatkan), beserta 
harganya. Menyusun rencana kebutuhan perlengkapan sekolah untuk 
periode tertentu, memadukan rencana kebutuhan dengan dana atau anggaran 
sekolah yang tersedia.  
Sedangkan untuk cara pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 
bisa dilakukan dengan cara membeli, mendapatkan hadiah atau sumbangan 
dari pemerintah atau bantuan dari orang tua siswa, pengadaan sarana dan 
prasarana dengan cara tukar menukar barang lebih yang dimiliki oleh 
sekolah dengan barang yang belum dimiliki sekolah. Dalam hal pengadaan 
sarana dan prasarana perlu juga dilakukan administrasi sarana dan prasarana 
pendidikan atau dalam istilah lain yakni inventarisasi tau dapat diartikan 
sebagai pencatatan dan penyusunan daftar barang milik negara secara 
sistematis, tertib dan teratur sesuai dengan ketentuan yang berlaku.kegiatan 
inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan meliputi kegiatan-kegiatan 
yang berhubungan dengan pencatatan dan pembuatan kode barang dan 
kegiatan yang berhubungan dengan pembuatan laporan. 
Dalam konteks persekolahan, pengadaan merupakan segala 
kegiatanyang dilakukan dengan cara menyediakan semua keperluan barang 
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atau jasa berdasarkan hasil perencanaan dengan maksud untuk menunjang 
kegiatan pembelajaran agar berjalan secara efektif dan efisien sesuai dengan 
tujuan yang diinginkan. Pengadaan sarana dan prasarana merupakan fungsi 
operasional pertama dalam manajemen sarana dan prasarana pendidikan 
persekolahan. Fungsi ini pada hakikatnya merupakan serangkaian kegiatan 
untuk menyediakan sarana dan prasarana pendidikan persekolahan sesuai 
dengan kebutuhan, baik berkaitan dengan jenis dan spesifikasi, jumlah, 
waktu maupun tempat, dengan harga dan sumber yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di MAN Gondangrejo 
dilaksanakan dengan baik dan teratur yakni terdapat tim-tim  yang bertugas 
di dalamnya tim pembelian barang, tim penerimaan barang dan tim 
penyimpanan barang. Permintaan pengadaan sarana dan prasarana menurut 
hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti sebelum proses 
pengadaan sarana dan prasarana dilakukan oleh pihak-pihak, dilakukan 
dahulu inventarisasi barang-barang yang kurang dan dibutuhkan di sekolah 
dengan cara menampung permintaan dan aspirasi warga sekolah tentang 
sarana dan prasarana yang dibutuhkan atau berdasarkan pengamatan 
langsung oleh pihak-pihak yang bertugas tentang barang yang rusak, hilang 
atau belum dimiliki sekolah sehingga masukan-masukan dari bawah dapat 
tertampung, jadi untuk permintaan pengadaan barang 50 % berasal dari 
warga sekolah dan 50 % dari pengamatan langsung. Pengadaan sarana dan 
prasarana disesuaikan dengan dana yang dimiliki oleh sekolah jika sarana 
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dan prasarana dalam pengadaannya membutuhkan dana yang tidak begitu 
besar dan dana sekolah masih bisa mencukupinya maka akan segera 
direalisasikan tetapi jika sarana dan prasarana yang dibutuhkan 
membutuhkan dana yang besar maka pengadaan sarana dan prasarana 
tersebut ditunda dahulu sampai dana yang dibutuhkan sudah dimiliki 
sekolah. 
Pengadaan sarana dan prasarana di MAN Gondangrejo diperoleh  
dengan cara membeli sarana dan prasarana yang dibutuhkan, mendapatkan 
sumbangan dari pemerintah dan orang tua siswa serta masyarakat. Dana 
untuk pengadaan barang yang dilakukan di MAN Gondangrejo diperoleh 
dari dana yang dimiliki oleh sekolah, sumbangan dari pihak pemerintah, 
sumbangan dari para orang tua siswa. Pengadaan barang harus melalui 
persetujuan  kepala sekolah dan dewan sekolah melalui Waka sarana 
prasarana dengan mengajukan pembelian barang untuk melengkapi sarana 
dan prasarana sekolah. MAN Gondangrejo sedang dalam proses pengadaan 
sarana dan prasarana ke arah standart sekolah bertaraf internasional, sarana 
dan prasarana yang sedang dalam proses pengadaan yakni laboratorium 
multimedia, pembelajaran yang berbasis IT di kelas, perbaikan ruang kelas, 
dan lain-lain. Sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaran agama di 
MAN Gondangrejo adalah peralatan audio-visual, Laptop, LCD, musholah 
yang memenuhi standart, perpustakaan yang sangat memadai, buku-buku 
sumber belajar, papan tulis, spidol, kursi, meja, dan lain-lain. Peningkatan 
sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat penting dalam menunjang 
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proses belajar mengajar, dengan sarana dan prasarana yang memadai 
diharapkan kemampuan siswa bisa ditingkatkan dan tidak ketinggalan 
zaman lagi. 
Pengadaan barang di MAN Gondangrejo secara teratur setiap satu 
bulan sekali, hal ini pada dasarnya dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 
akan sarana dan prasarana yang ada di sekolah. Sarana dan prasarana 
disediakan untuk menunjang proses pembelajaran. Dengan adanya 
inventarisasi sarana dan prasarana yang baik sehingga dapat diketahui 
sarana dan prasarana apa saja yang belum dimiliki dan dibutuhkan oleh 
warga sekolah. Sehingga permintaan barang dapat dilakukan dengan 
maksimal dan cepat diadakan. Pengadaan sarana dan prasarana yang teratur 
berimbas pula pada pemakaian sarana dan prasarana dalam pembelajaran 
yang tadinya hanya manual saja yakni dilakukan oleh guru agama dengan 
metode ceramah karena kurangnya sarana dan prasarana yang dimiliki 
sekolah tetapi dengan adanya inventarisasi barang secara teratur mutu 
pembelajaran agama dapat meningkat dengan penggunaan berbagai macam 
media pembelajaran misalnya  Laptop, dan sarana prasarana lain yang 
dimiliki sekolah oleh guru agama dengan berbagai metode yang bervariasi, 
pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan sehingga siswa tidak 
bosan dalam melaksanakan pembelajaran dan hasil belajarnya pun baik 
pula. 
b. Pendayagunaan sarana dan prasarana pendidikan dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran  
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Proses belajar mengajar akan semakin efektif dan berkualitas bila 
ditunjang dengan sarana dan prasarana yang memadai. Proses belajar 
mengajar merupakan serangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh guru dan 
siswa dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang tersedia untuk 
memperoleh hasil belajar yang optimal. Dengan demikian tanpa adanya 
sarana dan prasarana pendidikan dapat dikatakan proses pendidikan kurang 
berarti. 
Keberadaan sarana dan prasarana sangat penting bagi kelancaran 
proses belajar mengajar dengan adanya sarana dan prasarana yang lengkap 
maka kebutuhan akan media dan alat pembelajaran akan terpenuhi proses 
belaja mengajar menjadi bagus dan menarik, guru lebih mudah dalam 
menjalankan tugas dan kewajibannya, murid lebih mudah dalam memahami 
apa yang mereka pelajari, kenyamanan ruang kelas dapat membuat siswa 
betah dan tidak bosan melaksanakan aktivitasnya di sekolah. Sarana dan 
prasarana pendidikan merupakan salah satu faktor pendidikan yang 
keberadaannya sangat mutlak dalam proses pendidikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa sarana dan prasarana pendidikan tersebut tidak bisa 
dipisahkan dari faktor lainnya. 
Dengan adanya manajemen sarana dan prasarana pendidikan akan 
mampu mendayahgunakan semua sarana dan prasarana pendidikan secara 
efektif dan efisien. Untuk memaksimalkan penggunaan sarana dan prasarana 
pendidikan secara optimal maka perlu adanya suatu manajemen untuk 
mengelola dan mengaturnya agar tujuan pendidikan yang dirumuskan dapat 
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tercapai dengan sempurna. Setelah sarana dan prasarana yang diperlukan 
telah dimiliki oleh sekolah maka dalam hal pendayagunaan/penggunaan 
sarana dan prasarana harus dilakukan secara efektif dan efisien sesuai 
fungsinya, agar barang yang sudah dibeli dapat bermanfaat sesuai dengan 
kebutuhan. Pendayagunaan barang berkaitan dengan proses pemakaian dan 
peminjaman barang yang dilakukan oleh warga sekolah. Proses keluar 
masuknya barang dicatat di buku khusus keluar masuk barang yang 
merupakan tanggung jawab petugas bagian masing-masing bidang sarana 
prasarana 
Dalam hal penggunaan atau pendayagunaan barang di MAN 
Gondangrejo disesuaikan dengan kebutuhan akan barang tersebut dan sesuai 
dengan fungsinya, agar dapat diperoleh manfaat dari penggunaan barang 
tersebut. Peminjaman barang harus sesuai dengan aturan yaitu mengisi dan 
mencatat di buku khusus keluar masuk barang yang merupakan tanggung 
jawab masing masing bidang sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana 
yang telah dimiliki sekolah harus dimanfaatkan secara efektif dan efisien 
demi kelangsungan proses pendidikan di sekolah. Penggunaan sarana dan 
prasarana yang bervariatif sesuai dengan kebutuhan oleh guru dalam 
pembelajaran agama diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran 
dengan penggunaan berbagai media pembelajaran. Penggunaan sarana dan 
prasarana dalam pembelajaran agama  di MAN Gondangrejo disesuaikan 
dengan materi pelajaran yang sedang dipelajari oleh siswa, misalnya ketika 
sedang mempelajari tentang bab haji disini guru memerlukan sarana audio 
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visual berupa TV dan VCD untuk memutarkan kaset tentang pelaksananaan 
haji, disini guru akan memperoleh manfaat pada peningkatan pemahaman 
siswa karena siswa melihat sendiri bagaimana proses pelaksanaan ibadah 
haji. Guru dan siswa diharapkan dapat menggunakan sarana dan prasarana 
yang telah disediakan oleh sekolah dengan baik agar dapat menjalankan 
tugasnya dengan baik dan sarana dan prasarana yang dimiliki tidak terbuang 
percuma. Dengan penggunaan sarana dan prasarana pembelajaran secara 
efektif dan efisien oleh guru sehingga dapat diperoleh manfaat dari 
penggunaan sarana dan prasarana bagi pemahaman siswa dan tujuan 
pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai. Semua fasilitas yang dimiliki 
oleh sekolah tidak lain untuk memberikan pelayanan terbaik bagi warga 
sekolah dalam proses pendidikan. 
Jadi dalam penggunaan sarana dan prasarana harus mengikuti 
prosedur yang telah ditetapkan oleh sekolah hal ini dilakukan untuk 
mencegah pemakaian barang yang berlebihan, penggunaan barang yang 
tidak sesuai dengan kebutuhan dan tertib administrasi sehingga sarana dan 
prasarana yang dimiliki sekolah dapat dimanfaatkan dengan baik oleh 
seluruh warga sekolah 
c. Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan dalam meningkatkan 
kualitas  pembelajaran  
Idealnya semua sarana dan prasarana sekolah, seperti perabot, 
peralatan kantor, dan sarana belajar selalu dalam kondisi siap pakai pada 
setiap saat diperlukan. Dengan sarana dan prasarana sekolah yang selalu 
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dalam kondisi siap pakai itu semua personel sekolah dapat dengan lancar 
menjalankan tugasnya masing-masing. Dalam rangka itu, tentunya semua 
perlengkapan di sekolah itu bukan saja ditata sedemikian rupa melainkan 
juga dipelihara dengan sebaik-baiknya. Dengan pemeliharaan secara teratur 
semua sarana dan prasarana pendidikan di sekolah selalu enak dipandang, 
mudah digunakan dan tidak cepat rusak. 
Ada beberapa macam pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan 
di sekolah ditinjau dari sifat maupun waktunya, yaitu :5) Ditinjau dari 
sifatnya ada empat macam pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan di 
sekolah. Keempat macam pemeliharaan tersebut cocok untuk perawatan 
mesin. 
a) Pemeliharaan perlengkapan yang bersifat pengecekan. 
b) Pemeliharaan yang bersifat pencegahan. 
c) Pemeliharaan yang bersifat ringan. 
d) Perbaikan berat. 
Ditinjau dari waktu pemeliharaannya ada dua macam pemeliharaan 
sarana dan prasarana pendidikan di sekolah, yaitu pemeliharaan sehari-hari, 
seperti menyapu, mengepel lantai, membersihkan pintu dan pemeliharaan 
berkala, misalnya pengontrolan genting, pengapuran. Pemeliharaan sarana 
dan prasarana pendidikan adalah kegiatan untuk melaksanakan pengurusan 
dan pengaturan agar semua sarana dan prasarana selalu dalam keadaan baik 
dan siap untuk digunakan secara berdayaguna dan berhasil guna dalam 
mencapai tujuan pendidikan. Pemeliharaan merupakan kegiatan penjagaan 
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atau pencegahan dari kerusakan suatu barang, sehingga barang tersebut 
kondisinya baik dan siap digunakan. Pemeliharaan mencakup segala daya 
upaya yang terus menerus untuk mengusahakan agar peralatan tersebut tetap 
dalam keadaan baik. Pemeliharaan dimulai dari pemakaian barang, yaitu 
dengan cara hati-hati dalam menggunakannya. Pemeliharaan yang bersifat 
khusus harus dilakukan oleh petugas yang mempunyai keahlian sesuai 
dengan jenis barang yang dimaksud. 
Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen yang harus 
dilaksanakan oleh pimpinan organisasi. Berkaitan dengan sarana dan 
prasarana pendidikan di sekolah, perlu adanya kontrol baik dalam 
pemeliharaan atau pemberdayaan. Pengawasan (control) terhadap sarana 
danprasarana pendidikan di sekolah merupakan usaha yang ditempuh oleh 
pimpinan dalam membantu personel sekolah untuk menjaga atau 
memelihara, dan memanfaatkan sarana dan prasarana sekolah dengan sebaik 
mungkin demi keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. 
Pemeliharaan terhadap sarana dan prasarana pendidikan di sekolah 
merupakan aktivitas yang harus dijalankan untuk menjaga agar 
perlengkapan yang dibutuhkan oleh personel sekolah dalam kondisi siap 
pakai. Kondisi siap pakai ini akan sangat membantu terhadap kelancaran 
proses pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah. Oleh karena itu, semua 
perlengkapan yang ada di sekolah membutuhkan perawatan, pemeliharaan, 
dan pengawasan agar dapat diperdayakan dengan sebaik mungkin. 
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Dalam pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah jika 
ditinjau dari sifat maupun waktunya terdapat beberapa macam, yaitu : 1. 
ditinjau dari sifatnya, yaitu : pemeliharaan yang bersifat pengecekan, 
pencegahan, perbaikan ringan dan perbaikan berat, 2. ditinjau dari waktu 
pemeliharaannya, yaitu : pemeliharaan sehari-hari (membersihkan ruang dan 
perlengkapannya), dan pemeliharaan berkala seperti pengecetan dinding, 
pemeriksaan bangku, genteng, dan perabotan lainnya. 
Proses pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan di MAN 
Gondangrejo dilaksanakan oleh petugas-petugas yang bertanggung jawab 
pada masing-masing bidang sarana dan prasarana. Proses pemeliharaannya 
menyangkut peminjaman dan penggunaan barang, pengawasan barang, 
inventarisasi barang, perawatan barang. Dalam hal peminjaman dan 
penggunaan barang semua warga sekolah diberikan kebebasan untuk 
menggunakan sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah sesuai dengan 
kebutuhan mereka dan dimanfaatkan dengan baik dengan menghubungi 
petugas yang bertanggung jawab pada sarana dan prasarana yang akan 
digunakan. Sedangkan dalam hal pengawasan sarana dan prasarana 
dilakukan setiap hari oleh waka sarana dan prasarana dengan melalui 
informasi tentang sarana dan prasarana dari staff yang bertugas terkadang 
kepala sekolah juga melakukan pengawasan terhadap sarana dan prasarana 
yang dimiliki oleh sekolah dengan observasi langsung berkeliling sekolah 
melihat keadaan sarana dan prasarana sekolah. Pengawasan (control) 
terhadap sarana dan prasarana pendidikan di sekolah merupakan usaha yang 
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ditempuh oleh pimpinan dalam membantu personel sekolah untuk menjaga 
atau memelihara, dan memanfaatkan sarana dan prasarana sekolah dengan 
sebaik mungkin demi keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. Proses 
inventarisasi barang di MAN Gondangrejo dilakukan oleh Drs.Sumarsono 
bersama staffnya selaku wakil waka sarana dan prasarana dengan mencatat 
dan mendaftar barang yang telah dimiliki oleh sekolah dan membuat kode 
pada barang untuk memberikan tanda pada masing-masing barang supaya 
mudah dicari ketika dibutuhkan. 
Pemeliharaan sarana dan prasarana di MAN Gondangrejo 
dilaksanakan oleh masing-masing petugas yang khusus menangani bidang 
sarana dan prasarana. Mulai dari pengecekan barang, pengawasan barang, 
perbaikan barang yang rusak ringan dan rusak berat serta pentataletakan 
sarana dan prasarana. Sedangkan untuk waktu pemeliharaan sarana dan 
prasarana dilakukan pemeliharaan sehari-hari yakni pengecekan dan 
pembersihan sarana dan prasarana sehingga selalu dalam keadaan siap pakai 
bila sewaktu-waktu warga sekolah membutuhkan. Pemeliharaan sarana dan 
prasarana yang membutuhkan waktu misalnya pengecetan dinding, 
perbaikan genteng, pemeriksaan bangku dan meja kelas, dilakukan oleh 
waka sarana prasarana secara berkala disesuaikan dengan dana yang 
dimiliki sekolah tentunya dengan persetujuan dari kepala sekolah. 
Pemeliharaan yang bersifat pencegahan dilakukan dengan memberikan 
perawatan secara teratur terhadap sarana dan prasarana untuk mencegah 
kerusakan yang terjadi, pemeliharaan yang bersifat ringan dengan 
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melalukan pembersihan sarana dan prasarana sehari-hari serta perbaikan 
untuk mencegah kerusakan yang lebih parah, perbaikan berat biasanya 
dilakukan oleh orang yang ahli dalam bidangnya misalkan service 
komputer. Peningkatan fungsi kelas umum menjadi kelas khusus bidang 
mata pelajaran misalnya musholah yang menjadi tempat ibadah sehari-hari 
dijadikan oleh guru agama sebagai kelas agama yakni kelas untuk 
pembelajaran agama yang dipersiapkan secara khusus untuk materi tertentu 
dapat meningkatkan mutu pembelajaran agama  karena mushola tersebut 
dikondisikan secara khusus untuk pembelajaran agama serta suasana dan 
kondisinya identik dengan mata pelajaran sehingga berpengaruh terhadap 
persepsi siswa pada materi. 
Pemeliharaan sarana prasarana yang baik dan teratur oleh pihak-pihak 
yang bertugas di dalamnya menyebabkan sarana dan prasarana yang 
dimiliki sekolah tersebut masih bagus dan selalu dalam keadaan siap pakai 
sehingga ketika guru atau murid memerlukan penggunaan sarana dan 
prasarana dalam pembelajaran dapat langsung memakainya. Selain itu 
pemeliharaan sarana dan prasarana juga memerlukan sumbangsih dari 
seluruh warga sekolah dalam menjaga, merawat dan melindungi sarana dan 
prasarana yang dimiliki sekolah agar selalu dalam keadaan baik dan tidak 
cepat rusak. Bagaimanapun jika pemeliharaan sarana dan prasarana oleh 
pihak-pihak yang bertanggung jawab sudah bagus tetapi tidak ada pro aktif 
dari warga sekolah untuk ikut memelihara sarana dan prasarana yang 







Setelah melakukan kajian teoritis dan analisis data berdasarkan 
penelitian dan penemuan di lapangan mengenai manajemen sarana dan 
prasarana pendidikan dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan agama di 
MAN Gondangrejo, maka dapat disimpulkan: 
1. Bahwa sarana dan prasarana di MAN Gondangrejo belum memenuhi 
standar minimum sarana prasarana sekolah. Masih banyak kekurangan 
sarana yang belum terpenuhi. Namun demikian pihak sekolah selalu 
berusaha untuk melengkapi kekurangan-kekurangannya yang ada dengan 
pengadaan barang secara bertahap. 
2. Pengelolaan sarana dan prasarana di MAN Gondangrejo sesuai dengan 
prosedur pengelolaan sarana prasarana. Proses pengelolaan sarana dan 
prasarana di madrasah ini meliputi perencanaan, pengadaan, pendistribusian, 
penggunaan dan pemeliharaan, inventarisasi serta penghapusan. 
3. Perencanaan sarana dan prasarana dilakukan setiap awal tahun ajaran baru. 
Pengadaannya dengan cara pembelian. Barang–barang yang sudah dibeli 
lalu diiventarisasikan yaitu pencatatan barang dan pembuatan kode barang. 
kemudian disalurkan dalam penyimpanan. Penggunaannyapun sudah diatur 
sesuai jadwal masing-masing kelas. Adapun sistem perawatannya secara 
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rutin dan darurat, dan yang terakhir penghapusan, dalam hal ini belum 
pernah melakukan penghapusan. 
4. Upaya meningkatkan proses pembelajaran yaitu melengkapi sarana dan 
prasarana laboratorium agama sesuai dengan standar sarana dan prasarana, 
memanfaatkan sarana yang ada dengan baik.dan disertai dengan 
peningkatan kompetensis guru karena guru menjadi kunci utama 
keberhasilan proses belajar. 
 
B. Implikasi 
 Keberadaan laboratorium pada lembaga pendidikan berfungsi sebagai 
sarana pelengkap bagi materi-materi tertentu dari mata pelajaran yang 
menuntut kegiatan praktek ujicoba dan pelatihan. Kehadiran sebuah 
laboratorium menjadi sangat mutlak dan tidak dapat  diabaikan. Laboatorium 
merupakian satu komponen yang sangat penting dalam mewujudkan tujuan 
pendidikan.  
Agar dukungan laboratorium terhadap pelaksanaan kegiatan pendidikan 
tersebut berlangsung efektif dan efisien, maka laboratorium harus dikelola 
secara professional agar mampu mengadaptasi perkembangan iptek yang 
begitu cepat, termasuk perkembangan system manajemen pengelolaan 







1. Pengadaan sarana dan prasarana yang berhubungan dengan kebutuhan akan 
sarana dan prasarana hendaknya di rencanakan dengan baik bersama semua 
warga sekolah agar semua aspirasi warga sekolah dapat tertampung. 
2. Penggunaan sarana dan prasarana hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan 
agar  diperoleh manfaat dari penggunaan tersebut. Seluruh warga sekolah 
hendaknya memanfaatkan sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah agar 
tidak terbuang percuma hanya menjadi hiasan saja karena pada dasarnya 
semua fasilitas sekolah diadakan untuk memberikan layanan yang terbaik 
kepada semua warga sekolah. 
3. Pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah tidak hanya diserahkan pada 
petugas  yang menanganinya saja tetapi sumbangsih atau proaktif semua 
warga sekolah juga diperlukan agar semua program yang direncanakan 
dalam pemeliharaan sekolah dapat terealisasikan dengan baik demi 
kelangsungan proses pendidikan di sekolah. 
4. Pengelola, khususnya kepala sekolah MAN Gondangrejo sebagai manajer 
yang bertanggungjawab atas kualitas pendidikan maupun hidup matinya 
proses pendidikan paling tidak melakukan pengembangan dibidang 
manajemen dan keuangan. Sehingga sekolah tetap eksis melaksanakan 
pendidikan dengan tidak mempersoalkan permasalahan manajemen dan 
kekurangan dana pembiayaan. Karena dengan kemampuan finansial yang 
memadahi, sekolah dapat melaksanakan program apa saja yang berkaitan 
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a. Diskripsi Madrasah 
Madrasah Aliyah adalah sekolah/madrasah setingkat 
dengan SMA, yang berdiri dibawah naungan  Kementerian Agama. 
Pengelolaan madrasah secara umum sama dengan sekolahan di 
bawah naungan Kementerian Pendidikan Nasional, ciri khas yang 
membedakan antara lain muatan materi pelajaran agama yang lebih 
dalam. Mata pelajaran pendidikan agama dijabarkan lagi kedalam 
bagian-bagiannya seperti ada mata pelajaran fiqih, Al-Qur’an  
Hadis, sejarah kebudayaan Islam, aqidah akhlak, termasuk juga 
pendidikan bahasa arab.  
b. Visi, Misi Dan Tujuan Madrasah 
1). Visi MAN Gondangrejo 
Visi MAN Gondangrejo adalah “Pendidikan menengah atas 
yang bercirikan islam, mengantarkan peserta didik yang 
beriman, bertaqwa, berakhlaqul karimah, populis, dan 
berkualitas 
2). Misi MAN Gondangrejo 
Adapun untuk mencapai visi tersebut, MAN Gondangrejo 
mempunyai misi; Melaksanakan pendidikan dan pengajaran 
agar memperoleh lulusan: 
a) Beriman, bertaqwa, dan berakhlaqul karimah. 
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b) Menjadi masyarakat yang baik, mampu mengadakan 
hubungan timbal balik dengan lingkungan sekitar, dapat 
memberi kontribusi nyata dalam kehidupan masyarakat 
madani dengan dijiwai suasana keagamaan. 
c) Memberi kepuasan kepada siswa yang bersangkutan, orang 
tua, pasar kerja, dan perguruan tinggi yang menerima 
lulusannya. 
3). Tujuan Madasah 
Dengan berpedoman pada visi dan misi yang telah 
dirumuskan serta kondisi di madrasah dapat dijabarkan tujuan 
jangka menengah sebagai berikut;  
a) Meningkatkan perolehan nilai rata-rata mata pelajaran UN  
mencapai 7,0 dan nilai rata-rata UM 8,0. 
b) Meningkatkan Kegiatan Pengembangan diri melalui 
pendidikan keterampilan dan ekstrakurikuler. 
c) Meningkatkan kegiatan keagamaan di lingkungan 
madrasah; jamaah sholat dhuha, jamaah sholat zhuhur, 
jamaah sholat Jum’at,  tadarus Al quran, kaligrafi dan 
khitobah. 
d) Meningkatkan kegiatan sosial di lingkungan madrasah, 








Diskripsi MAN Gondangrejo 
 
No Uraian Keterangan 
1 Nama madrasah MAN Gondangrejo 
2 Alamat Jl. Raya Solo-Purwodadi Km.12 
Gondangrejo-Karanganyar 
57773 
3 Tahun pendirian 1982 
4 No SK penegrian 24493 Tanggal 25 Oktober 1993 
5 No statistik madrasah 311131309075 
6 Nama kepala madrasah Drs. Saiful Munir 
7 Nama kepala tata usaha Yuli Hastuti, S.H 
8 Nama ketua komite Drs.H.Khusnul Hadi 




















RKM MAN Gondangrejo 2013-2014 
 
No Bidang  Kegiatan. 
1 Kesiswaan 
 
a. Meningkatkan minat calon peserta didik 
untuk melanjutkan ke Madrasah Aliyah 
Negeri Gondangrejo. 
b. Memberikan bantuan/ beasiswa kepada 
peserta didik  yang secara ekonomi kurang 
mampu.  
c. Menyiapkan bantuan bila ada siswa yang 
tidak siap mengikuti KBM 
d. Memberikan fasilitas kegiatan ekstra yang 
memadai.  
e. Mengikutsertakan Komite MA dalam 
pelaksanaan manajemen madrasah. 
f. Mengadakan program seleksi penerimaan 
siswa baru. 
g. Meningkatkan jumlah peserta didik tiap 
kelas/rombel menjadi 40 dan jumlah rombel 
untuk kelas X, XI dan XII masing-masing 5 
kelas.  
h. Menegakkan peraturan yang sudah ada 
sehingga kehadiran peserta didik minimal 95 
%. 
i. Meminimalisir peserta didik yang drop out/ 
putus sekolah. 
j. Mempersiapkan program agar semua siswa 
madrasah naik kelas. 
k. Mempersiapkan program siswa lulus UN 
100%. Meningkatkan persentase siswa yang 
melanjutkan ke perguruan tinngi negeri 
minimal  20%. 
l. Mengirimkan peserta didik dalam setiap 
perlombaan akademik maupun non akademik 
serta mempersiapkan strategi atau kiat-kiat 
menjadi juara. 
m. Menambah Guru BK yang sesuai klasifikasi 
sehingga memenuhi standar minimal rasio 
antara Guru BK dengan siswa 1 : 150. 
n. Membuat program sukses UM, UAMBN dan 
UN. 
o. Meningkatkan keaktifan OSIS, OPK dan 
DAP. 
p. Mengupayakan KKM kelas X setiap tahun 
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naik sampai mencapai rata-rata 7,50. 
q. Mengupayakan KKM kelas XI setiap tahun 
naik sampai mencapai rata-rata 7,50. 
r. Mengupayakan KKM  kelas XII setiap tahun 
naik sampai mencapai rata-rata 7.75. 
 




a. Mengembangkan dokumen Kurikulum 2013 
dan Kalender akademik. 
b. Mengupayakan kegiatan pengembangan 
silabus setiap tahun yang mengintegrasikan 
pendidikan karakter. 
c. Mengupayakan kegiatan Pembelajaran dapat 
berlangsung secara variatif, interaktif dan 
kontekstual hingga mencapai 100% dan 
meningkatkan penggunaan alat peraga.  
d. Mengupayakan Guru melakukan analisis 
hasil penilaian.  
e. Mengupayakan terlaksananya manajemen 
Madrasah oleh Guru dan Kepala Madrasah 
serta Komite berperan maksimal dalam 
manajemen Madrasah. 
f. Mengupayakan vareasi buku pegangan Guru 
mata pelajaran. 
g. Mengupayakan pengembangan kurikulum 
muatan lokal. 
h. Mengupayakan Guru menggunakan LCD dan 
alat peraga lain dalam pembelajaran. 
i. Mengupayakan rasio buku dan siswa 1 : 1. 
j. Mengupayakan buku acuan lain setiap tahun. 
k. Mengupayakan bertambahnya proses 
pembelajaran di luar kelas dan guru 
melakukan penelitian untuk memperbaiki 
pembelajarannya. 
l. Meningkatkan respon peserta didik 
mengikuti program remedial. 
m. Mengupayakan Guru dan siswa 
memanfaatkan perpustakaan untuk 
menunjang pembelajaran. 
n. Mengupayakan praktek bidang studi umum 
dan keagamaan terlaksana dengan efektif. 
o. Mengupayakan terintregasinya kecakapan 
hidup kepada 30% peserta didik. 
p. Mengupayakan tersedianya peralatan 
ketrampilan hidup. 
q. Mengupayakan kehadiran guru 100 %. 
r. Mengupayakan tingkat 
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keberhasilan/ketuntasan belajar siswa untuk 
semua pelajaran mencapai 100 % 




a. Mengirimkan guru-guru untuk mengikuti 
program sertifikasi guru (PLPG ) 
b. Memotivasi guru untuk melanjutkan ke 
jenjang Pendidikan S.2, Mengundang    nara 
sumber untuk konsultasi atau memberikan 
presentasi dalam peningkatan efektivitas 
pemebelajaran, untuk semua mata pelajaran. 
c. Menyelenggarakan pelatihan atau 
mengirimkan pegawai untuk mengikuti 
pelatihan.     
d. Menyusun  peraturan secara tertulis tentang 
penghargaan dan sanksi bagi guru dan 
pegawai . 
e. Menyusun  peraturan secara tertulis tentang 
system/ mekanisme penerimaan, 
penempatan, dan penilaian kinerja dan 
pengembangan SDM 
4 Sarana dan 
prasarana 
 
a. Mengajukan pada Kementerian Agama Pusat 
untuk tukar guling tanah  yang ditempati 
MAN Gondangrejo  
b. Mengajukan bantuan atau pembangunan 
Ruang sesuai dengan kebutuhan Madrasah ( 
Aula, Lab PAI, Lab Fisika dan Ruang Kelas ) 
c. Membangun  Masjid / Renovasi Masjid 
dengan membuat kanopi di halaman Masjid 
d. Menambah Tukang Kebun atau 
mengoptimalkan yang sudah ada 
e. Pengadaan Buku pegangan siswa, buku 
Referansi maupun fasilitas yang lainnya 
f. Pengajuan Bantuan / pengadaan bahan dan 
alat praktek Laborat Biologi dan Fisika 
g. Pengajuan bantuan / Pengadaan Computer 
siswa 
h. Pembenahan Administrasi  dan inventarisasi 
barang milik Madrasah maupun milik Negara 
i. Pembangunan / perluasan parkir siswa dan 
parkir mobil guru 
5 Keuangan dan 
pembiayaan 
 
a. Mengusahakan Peningkatan Sumber Dana 
Madrasah baik yang berasal dari  dana Rutin 
meliputi DIPA dan Komite, dari dana Non-
Rutin APBD Kabupaten dan APBN.  
b. Mengusahakan adanya unit Usaha/Unit 
Produksi Madrasah. 
c. Madrasah  mengalokasikan anggaran untuk 
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peningkatan kualitas belajar dan  kreatifitas 
peserta didik. 
d. Madrasah mengalokasikan anggaran  untuk 
peningkatan profesionalisme dan kegiatan 
kreatifitas Guru. 
e. Madrasah mengalokasikan dana untuk  
beasiswa bagi peserta didik berprestasi dan 
bagi peserta didik yang tidak mampu. 
f. Madrasah mengalokasikan dana untuk  
kelebihan jam mengajar dan anggaran di luar 
gaji Guru/ Pegawai. 
g. Madrasah mengupayakan seluruh  dana dari 
pusat dapat direalisasikan. 
h. Kepala Madrasah dan komite Melaksanakan 
review alokasi anggaran setiap tahun. 
i. Bendahara Menyampaikan LPJ setiap tahun. 
j. Madrasah melaksanakan Manajemen 
keuangan Madrasah menggunakan system 
akuntansi pemerintah sesuai undang-undang 
keterbukaan. 




a. Mengupayakan  kegiatan untuk 
meningkatkan pembinaan belajar bagi 
peserta didik seperti kelompok Ilmiah 
Pelajar, Kelompk Bahasa Inggris, Kelompk 
Olimpiade secara terjadwal dan maksimal. 
b. Menjalin dan menjaga kekeluargaan 
Madrasah 
7 Peran Serta 
Masyarakat 
 
a. Reformasi/pembaharuan keanggotaan 
Komite Madrasah. 
b. Menyusun/membuat jadwal dan agenda 
pertemuan komite secara terstruktur minimal 
2x setahun. 
c. Menyusun/membentuk komposisi anggota 
komite melibatkan orang tua peserta didik, 
tokoh masyarakat, ahli pendidikan secara 
proporsional. 
d. Mengoptimalkan peran dan fungsi komite 
dalam mengelola RKAM. 
e. Mendapatkan dukungan masyarakat luas 







a. Mengupayakan penyusunan RKM 4 tahunan 
dengan melibatkan komite. 
b. Melaksanakan review  peraturan 
penghargaan bagi peserta didik dan peraturan 
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 pemberian sanksi bagi warga madrasah setiap 
tahun. 
c. Melaksanakan  penataran KTI/PTK dan 
Penataran pendidikan terintegrasi berbasis 
kompetensi, dan Penataran integrasi 
pendidikan karakter dalam kurikulum 
pendidikan. 
d. Mengupayakan pemberian penghargaan bagi 
Guru berprestasi. 
e. Kepala Madrasah membuat laporan dari 
setiap kegiatan yang sudah selesai. 
f. Mengupayakan  Tersusunnya analisis materi 
program dan terlaksanya analisis materi 
program. 
g. Kepala madrasah menyusun jadwal supervisi 
kegiatan ekstrakurikuler dan jadwal supervisi 
Lab. Bahasa, IPA dan Komputer. 
h. Kepala Madrasah menyediakan buku saran 
dan kotak saran. 
i. Kepala madrasah menyusun kriteria Guru 
berprestasi dan memilih guru berprestasi. 
j. Kepala Madrasah melaksanakan pengamatan 
langsung, wawancara, dan observasi dalam 
perannya sebagai EMALISME (Educator, 
Manager, Leader, Innovator, Supervisor, 
Motivator, dan Eneupreneuer). 
k. Kepala Madrasah berupaya Meningkatkan 
efisiensi dan efektifitas pertemuan kepala 
Madrasah dengan Guru, Orang Tua /Wali 
Murid, dan Lembaga terkait. 
l. Kepala Madrasah  memfasilitasi  tenaga Non 
Guru Mengembangkan kinerja. 
m. Kepala Madrasah menjadwalkan  pertemuan 
rutin mengevaluasi program pembelajaran 
setiap rumpun pembelajaran (forum KKG) 
dan membuat program tindak lanjut hasil 
supervisi.Kepala Madrasah membuat  
administrasi Madrasah tentang pengaduan, 
keluhan, masukan, kritik dan saran dari orang 
tua dan masyarakat. 
9 Organisasi dan 
Kelembagaan 
 
a. Mendokumentasikan akte pendirian, 
menyusun struktur organisasi dengan rapi 
dan jelas dalam pembagian tugasnya, 
mensosialisasikan struktur organisasi, 
memberdayakan Komite Madrasah. 
b. Menginventaris, mendokumentasikan, 
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mengintegrasi dan mengkoordinasi-kan 
aturan Madrasah. 
c. Memperjelas MOU kerjasama Madrasah 
dengan lembaga lain, mensosialisasikan 
kerjasama Madrasah dengan lembaga lain 
kepada seluruh warga Madrasah, menambah 






a. Mengupayakan peserta didik jurusan 
keagamaan bertambah. 
b. Mengupayakan adanyanya unggulan khusus 
bidang keagamaan. 
c. Menambah  mitra kerja dalam 
penyelenggaraan pendidikan 
keagamaan.Mengupayakan 100 % peserta 
didik melaksanakan praktik keagamaan. 















Guru dan karyawan MAN Gondangrejo. 
NO Nama Jabatan Pendd Mapel 





IKIP Bp / Bk 











































IAIN Qur'an Hadits 
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IKIP Bhs Indonesia 
22 Yuli Hastuti, SH Ka TU UNISRI   















IAIN Bhs Indonesia 
25 
Eli Nurlaili H, S.Pd 
Guru 
Pertama 
UMS Bhs Inggris 
26 




27 Sunaryo, BA GTT IKIP Ekonomi 
28 Muh Ikhwan 
Iskandar,S.Pd 
GTT UTP Penjasorkes 
29 Sukron Habibi, 
S.Pd 
GTT UMS Ekonomi 
30 Muh. Mahyudin N 
H, S.Pd 
GTT UNS Penjasorkes 
31 Muh. Farid 
Hajiyanto, S.Pd 
GTT UNS Seni Budaya 
32 Zahrotul Millati, 
S.Pd 
GTT   Ket.Menjahit 






34 Anwar Fathoni, 
A.Ma.Pust 
PTT UT   
35 Ramlan PTT STM   
36 Slamet Madyo PTT SR   
37 Susanto PTT MAN   





















  Lampiran.5 
 
Perkembangan jumlah siswa MAN Gondangrejo 
 
N0 Tahun Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 2011/2012 75 163 238 
2 2012/2013 84 191 275 
3 2013/2014 97 222 319 





















  Lampiran.6 
 
 
Pemetaan siswa MAN Gondangrejo 2013 
 
No Kelas Jumlah Jumlah rombel 
1 Kelas  X 130 4 
2 XI IPA 40 2 
3 XI IPS 22 1 
4 XI PK 20 1 
5 XII  IPA 57 2 
6 XII  IPS 32 1 
7 XII  PK 19 1 
 JUMLAH 319 12 
Sumber; arsip MAN Gondangrejo 2013 




















Sarana laboratorium PAI 
 
No Jenis Jumlah Deskripsi 
1 Perabot   
 Lemari/rak 1 buah per sekolah Kuat, stabil, dan aman. 
Ukuran memadai untuk 
menyimpan seluruh alat 
peraga. Tertutup dan dapat 
dikunci. Dapat 
memanfaatkan lemari yang 
terdapat di ruang kelas. 
2 Peralatan Pendidikan   
 1) Gambar simulasi 
pelaksanaan 
ibadah haji 
1 buah per sekolah  
 2) Gambar Ka’bah 1 buah per sekolah  
 3) Gambar 
pelaksanaan wudlu 
1 buah per sekolah  
 4) Gambar 
pelaksanaan shalat 
1 buah per sekolah  
 5) Penunjuk waktu 
shalat 
1 buah per sekolah  
 6) Capstok/boneka 
haji 
-  
3 Media Pendidikan   
 1) Peralatan 
Multimedia 
1 set per sekolah Sekurang-kurangnya terdiri 
dari 
 1 set komputer (CPU, 
monitor minimum 14 inci, 
printer), 
 TV,  dan pemutar 
VCD/DVD. 
 2) CD Pembelajaran 
PAI berbasis TIK 
1 set per sekolah  
 3) Alat peraga baca 
tulis Alqur’an 
1 set per sekolah  
 4) CD pelaksanaan 
shalat 
1 set per sekolah  
 5) CD pelaksanaan 
wudlu 
1 set per sekolah  
 6) CD pelaksanaan 
ibadah haji 
1 set per sekolah  





1 set per sekolah  
 8) CD penciptaan 
alam semesta : 
Harun Yahya 
1 set per sekolah  
 9) Kitab AlQur’an 1 set per sekolah  
 10)Maket Ka’bah 1 set per sekolah  
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 11)Maket ibadah haji 1 set per sekolah  
 12)Kain ihram 1 set per sekolah  
 13)Gambar peragaan 
wudlu 
1 set per sekolah  




1 set per sekolah  
 15)Kompas penentu 
arah kiblat 
-  
 16)Globe 1 set per sekolah  
 17)Peta Negara-negara 





4 Perlengkapan Lain   
 1) Buku inventaris 1 buah per sekolah  
 2) Alat kebersihan 1 buah per sekolah  
 3) Kotak amal 1 buah per sekolah  
 4) Kotak surat/saran 1 buah per sekolah  
 5) Jam dinding 1 buah per sekolah  
 6) Alat kebersihan 1 buah per sekolah  
 7) Kain Gorden 1 buah per sekolah  
 8) AC 1 PK -  






























Perlengkapan dan alat peraga PAI 
 
No Jenis Rasio Deskripsi 
1 Perabot   
 Lemari/rak 1 buah per sekolah Kuat, stabil, dan aman. 
Ukuran memadai untuk 
menyimpan seluruh alat 
peraga. Tertutup dan dapat 
dikunci. Dapat 
memanfaatkan 
lemari yang terdapat di 
ruang kelas. 
2 Peralatan seni 
islami 
  
 1) Peralatan rebana 1 set per sekolah  
 2) Peralatan 
marawis 
-  
 3) Peralatan khat 
dan kaligrafi 
1 set per sekolah  
3 Perlengkapan Lain   
 1) Buku inventaris 1 buah per sekolah  
 2) Alat kebersihan 1 buah per sekolah  
 3) Jam dinding 1 buah per sekolah  
 4) Kain gorden 1 buah per sekolah  
 5) AC satu PK 1 buah per sekolah  




























































Kepada kepala sekolah. 
1. Sejarah berdiri dan berkembangnya man gondangrejo 
2. Indicator standar kualitas yang ingin dicapai oleh madrasah dalam 
rangka peningkatan kualitas madrasah. 
3. Program madrasah dalam rangka meningkatkan kualitan pendidikan. 
4. Upaya sekolah dalam rangka meningkatkan sdm pendidik 
5. Bagaimana keikut sertaan furu dan karyawan dalam penerapan 
program sekolah. 












Kepada wakamad kurikulum. 
1. Metode apa yang digunakan guru dalam pembelajaran  
2. Factor apa saja yang mendukung dan menghambat pembelajaran 
3. Bentuk out put yang ingin dicapai dari pembelajaran 
4. Upaya apa saja yang dijadikan rujukan dalam rangka peningkatan 
kualitas guru. 














Kepada wakamad sarpra 
1. Sasaran program sarana prasarana th 2013-2014. 


















Kepada kepala laboratorium PAI 
1. Dasar dan tujuan praktikum 
2. Mekanisme kerja laboratorium 
3. Hambatan dan dukungan praktikum 

















Kepada guru Agama Islam 
1. Frekwensi praktikum dalam setiap semester 
2. Bagaimana membimbing anak dalam praktikum 
3. Pengalaman apa yang diperoleh setelah praktikum 























1. Letak madrasah  
2. Sejarah singkat berdirinya madrasah 
3. Struktur pengurus madrasah 

















Kepada kepala TU 
1. Sejarah singkat berdirinya madrasah 


















1. Profil madrasah 
2. Keadaan sarana prasarana madrasah 
















Panduan analisis dokumen 
Pedoman analisis dokumentasi 
1. Stuktur pengurus madrasah 
2. Keadaan guru, karyawan, dan siswa. 
3. Visi, misi, tujuan madrasah. 
4. Prestasi belajar siswa. 














Panduan analisis dokumen 
Kepada kepala TU 
1. Struktur pengurus madrasah 
2. Keadaan guru karyawan dan siswa 

















Panduan analisis dokumen 
Wakamad kurikulum 
 
1. Prestasi belajar siswa 
2. Kegiatan inta kurikuler 
3. Kegiatan ekstra  kurikuler 












Catatan lapangan 1 
 
Metode pengumpulan data ; Observasi 
Hari/tgl   : Selasa, 2 desember 2013 
Waktu    : Pk.09.15 
Lokasi    : MAN Gondangrejo 
Sumber data   : Lingkungan sekitar sekolah 
 
Diskripsi data: 
Observasi ini merupakan yang pertama kali dilaksanakan 
disekolah. Hal-hal yang diobservasi menyangkut tentang geografis 
madrasah. Observasi ini dipandang perlu dilakukan pertama kali sebelum 
penulis melakukan penelitian. 
Keadaan geografis dimana man gondangrejo berdiri dibilang 
berada ditempat yang stategis, sebab berada ditengah tengah lingkungan 
masyrakat yang padat penduduk. Selain itu juga berdekatan dengan tempat 
tempat pendidikan lainnya terma suk madrasah di bawah tingkatannya 
seperti MTs ataupun SMP. dlam arti kata sangat mendukung untuk belajar 
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dan memajukan pendidikan. Sarana transportasi yang mudah dijangkau 
akan mengantarkan anak sampai tujuan. 
Interpretasi 
Secara geografis, kondisi lokasi MAN Gondangrejo, yang terletak 
ditengah masyarakat dekat dengan transportasi jalan raya yang akan 
mengantarkan anak mudah untuk menjangkau sekolahan , karena sarana 
transportasi tak bermasah dan juga berdekatan dengan sekolah lain 
dibawah tingkatannya berarti kemungkinan untuk menjadi salah satunya 















Catatan lapangan 2 
Metode pengumpulan data ; Dokumentasi 
Hari/tgl   : Selasa, 2 desember 2013 
Waktu    : Pk.11.00 
Lokasi    : MAN Gondangrejo 
Sumber data   : Wakamad sarpra 
 
Diskripsi data: 
Pertama tama penulis berkunjung ke wakamad sarpra, untuk 
menanyakan dokumen tentang profil madrasah, dari hasil tersebut 
terungkap bahwa MAN Gondangrejo sudah berdiri sejak tahun 1982 dan 
di negrikan pada tanggal 25 oktober 1993, dan letak gedungnya dilokasi 
dekat dengan sekolah/madrasah baik yang sederajat seperti SMAN 
Gondangrejo yang berjarak sekitar satu kilometer, dan juga termasuk SMK 
Muhammadiyah Gondangrejo, kedua sekolah itu berada disebelah selatan 
MAN Gondangrejo, sedang sebelah utara terdapat SMP N dan MTsN 




Secara geografis letak MAN Gondangrejo, berada dikompek lokasi 
sekolahan artinya sekolahan disekelilingnya adalah daya dukung untuk 
kemajuan MAN Gondangrejo dan tergantung sekali cara pengelolaannya 


















Catatan lapangan 3 
Metode pengumpulan data ; Wawancara 
Hari/tgl   : Kamis, 5 desember 2013 
Waktu    : Pk.09.15 
Lokasi    : MAN Gondangrejo 
Sumber data   : Kepala laboratorium kimia 
 
Diskripsi data: 
Kepada kepala laboratorium PAI penulis menanyakan prosedur umum 
pelaksanaan kegiatan praktikum lalu dilanjutkan kegiatan praktikum yang 
berlangsung selama ini, hambatan-hambatan dalam kegiatan praktikum juga 
termasuk upaya-upaya madras ash dalam peningkatan kegiatan praktikum. 
Hasilnya dari wawancara terungkap bahwa ; 
A. Pelaksanaan kegiatan praktikum 
Untuk mengawali pembahasan tentang pelaksanaan kegiatan praktikum di 
laboratorium kimia, ada beberapa poin yang dipaparkan oleh kepala 
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laboratorium, antara lain terkait dengan berbagai pesoalan seperti di jelaskan 
beliau, 
”Bahwa bekal pengetahuan dasar praktikum haruslah dikuasai oleh 
pengguna laboratorium baik guru maupun siswa, bekal pengetahuan dasar 
itu adalah; tujuan dan kegunaan pembelajaran di laboratorium, metode 
pembelajaran dilaboratorium, persiapan sebelum praktikum, dan 
pelaksanaan praktikum itu sendiri.  Untuk lebih jelasnya kami uraian satu 
persatu sebagai berikut;  
1. Tujuan dan kegunaan pembelajaran di laboratorium  
Bahwa dalam rangka mencapai tujuan yang bersifat multi dimensi dalam 
proses pembelajaran di laboratorium, maka pembelajaran di laboratorium 
sangat efektif untuk mencapai tiga ranah secara bersama-sama, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Ketrampilan kognitif yang tinggi, misalnya; 
1) Berlatih agar dapat memahami teori 
2) Berlatih agar segi-segi teori yang berlainan dapat diintregasikan 
3) Berlatih agar teori dapat diterapkan pada permasalahan nyata 
b.  Ketrampilan afektif, misalnya; 
1) Belajar merencanakan kegiatan secara mandiri 
2) Belajar bekerja sama 
3) Belajar mengkomunikasikan informasi mengenai bidangnya 
4) Belajar menghargai bidangnya 
c).Ketrampilan psikomotor, misalnya; 
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1) Belajar memasang peralatan sehingga betul-betul berjalan 
2) Belajar memakai peralatan dan instrumen tertentu. 
 
2. Metode pembelajaran di laboratorium  
Pembelajaran di laboratorium merupakan salah satu proses pembelajaran 
melalui pendekatan pengalaman, karenanya para guru/ instruktur perlu 
memberi bimbingan kepada siswa dalam melakukan praktikum agar siswa 
dapat mengungkapkan percobaan mereka secara kritis dan dapat menggali 
kemandirian untuk menemukan sesuatu.  
Prinsip dasar pembelajaran di laboratorium adalah siswa belajar sendiri 
dan saling belajar dengan siswa lain dalam tim. Meskipun secara prinsip 
dalam pembelajaran di laboratorium siswa belajar dengan cara mereka 
sendiri, tetapi guru menyediakan percobaan, tugas, instruksi, dan petunjuk 
pelaksanaan. Agar bisa melakukan tugas tersebut, guru perlu memiliki 
ketrampilan  
Secara umum cara pembelajaran di laboratorium dapat dikelompokkan 
menjadi 5 jenjang yaitu: 1). peragaan, 2). latihan, 3). penyelidikan 
terstruktur, 4). penyelidikan secara terbuka, dan 5). proyek. Penjenjangan 
ini didasarkan atas derajat ketersediaan informasi dan waktu yang 
diperlukan untuk menyelesaikan tugas tersebut. 
a) Peragaan (demonstration) 
Peragaan umumnya dirancang untuk mengilustrasikan garis besar 
prinsip-prinsip teoritik dalam pembelajaran. Peragaan sebaiknya 
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dilakukan secara singkat di akhir pembelajaran. Dengan peragaan ini 
prinsip-prinsip yang berkaitan dengan materi pembelajaran dapat tidak 
mudah dilupakan. Oleh karena itu peragaan/demonstrasi sebaiknya 
tidak dilakukan di awal pembelajaran, karena prinsip-prinsip dari materi 
tersebut belum diketahui oleh siswa. 
b) Latihan (Exercises) 
Latihan adalah percobaan terstruktur agar siswa dapat mengikuti suatu 
instruksi dengan tepat, memperoleh kemampuan observasi, dan menjadi 
trampil. Latihan dimaksudkan juga untuk menegaskan teori dan dengan 
sarana yang relatif terbatas dapat menanamkan informasi ilmu 
pengetahuan baru. Latihan yang diulang-ulang secara terus menerus 
dimaksudkan agar siswa dapat mengerti tujuan pembelajaran tersebut. 
c) Penyelidikan terstruktur (Structured enquiries) 
Penyelidikan terstruktur merupakan bagian dari percobaan terstruktur di 
mana siswa diminta mengembangkan prosedur sendiri dan 
menginterpretasikan hasilnya. Mereka harus trampil dalam pemecahan 
masalah juga terampil dalam  interpretasi, observasi, dan pekerjaan 
tangan 
d) Pernyelidikan secara terbuka (Open ended enquiries) 
Penyelidikan secara terbuka dimaksudkan agar siswa dapat 
mengidentifikasi sebuah problema, memformulasikan  
penyelesaian,mengembangkan/menyusun pelaksanaan percobaan, 
menginter-pretasikan hasil, dan mengetahui penerapannya. Beberapa 
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batasan dapat diberikan  pada pelaksanaan penyelidikan ini misalnya 
waktu, peralatan, dan bahan. Pembelajaran ini dimaksudkan untuk lebih 
meningkatkan ketrampilan pemecahan masalah dengan derajad lebih 
tinggi dan untuk peningkatkan keahlian meneliti dengan derajad yang 
lebih rendah. 
e) Proyek (Project) 
Proyek memberikan pengalaman pembelajaran yang sempurna tetapi 
memerlukan waktu relatif banyak bagi siswa dan pembimbing. Proyek 
bisa ditangani secara individu atau sebuah tim. Kerja tim ada 
kemungkinan muncul permasalahan sehubungan dengan penaksiran 
tugas atau maksud proses pengalaman belajar tetapi kerja tim memiliki 
banyak keuntungan yaitu meningkatkan kemampuan kerja sama dengan 
orang lain.” 
 
c. Persiapan sebelum praktikum 
Beberapa kegiatan terkait dengan persiapan sebelum memulai praktikum 
antara lain;  
1). Membuat rencana pembelajaran  
Dalam pembelajaran praktikum diperlukan prosedur yang disusun 
secara logis dan sesuai untuk melatih ketrampilan, agar tujuan benar-
benar dapat tercapai. 
2). Menentukan metodologi praktikum 
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Metode praktikum mencakup semua kegiatan yang harus dipelajari 
dalam praktikum, seperti: menganalisis problema, mengumpulkan 
informasi, menyusun hipotesis, merencanakan percobaan, dan menarik 
kesimpulan. Pada akhir studi siswa harus memiliki semua ketrampilan 
itu. Ini berarti bahwa ketrampilan-ketrampilan itu selama proses 
pembelajaran harus mendapat perhatian secara bertahap dan teratur. 
Siswa harus melakukan tugas-tugas praktikum secara berangsur 
meningkat dalam kesukaran dan kerumitan. Dengan tugas-tugas 
tersebut siswa melatih diri.  
3). Penyusunan tugas problema 
Suatu tugas praktikum harus mencakup suatu problema pada tingkat 
kemampuan siswa, yang memungkinkan melatih semua ketrampilan 
yang penting dalam praktikum tersebut. Kemampuan siswa berbeda 
maka suatu tugas tidak dapat sesuai untuk semua siswa. Karena itu, 
para asisten harus menyesuaikannya, misalnya suatu tugas dapat dibuat 
lebih mudah atau lebih sukar. 
4). Organisasi praktikum 
Praktikum harus berhubungan dengan teori yang sudah dipelajari, yang 
bertujuan untuk mendalaminya. Karena itu bagian persiapan, bagian 
diskusi kesalahan dan ketelitian dan bagian pembuatan laporan harus 
dilakukan selama praktikum. Hal ini penting terutama pada tingkat studi 
yang rendah. 
5). Bimbingan pada praktikum 
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Pelaksanaan praktikum memerlukan sesuatu organisasi yang baik dan 
cara bimbingan yang tepat, sehingga siswa dapat belajar dari 
kesalahannya. Terutama bimbingan harus diarahkan agar siswa sibuk 
secara sadar. Bimbingan hanya akan berjalan baik, bila kelompok siswa 
tidak terlalu besar. Petunjuk untuk pembimbing dapat diringkas sebagai 
berikut: 
 Persiapkan dengan baik; kerjakan tugas/percobaan 
dan pikirkan alternarif pemecahannya. 
 Persiapkan bahan tertulis yang dapat mengarahkan 
siswa yang mengalami kesulitan dengan suatu tugas. 
Bahan tertulis tersebut diberikan bila perlu. 
 Aturlah agar siswa mempersiapkan diri; berikan 
bahan orientasi yang terarah dan soal-soal yang dapat 
diselesaikan sebelumnya. 
 Bimbinglah siswa secara perorangan; jangan 
memberikan kuliah lisan kepada kelompok siswa. 
 Bimbinglah kelompok siswa yang sama selama 
beberapa minggu berturut-turut, supaya dapat 
memperhatikan dan dapat menghilangkan kelemahan-
kelemahan siswa langkah demi langkah. 
 Ingat bahwa waktu sangat terbatas: kalau ada 10 




 Gunakanlah waktu itu supaya ada kontak singkat 
berulang kali; tidak satu kali 6 menit tetapi 3 kali 2 
menit. 
 Ingatlah bahwa siswa takut memperlihatkan 
kelemahan; karenanya sebutkan juga titik yang 
positif. 
 Perhatikan cara kerja siswa, pertama apakah sesuai 
dengan metode, baru kemudian apakah benar sesuai 
bidang ilmu. Lebih khusus pada cara kerja harus 
diperhatikan: 
 Analisis tugas: sering siswa terlalu cepat menyusun 
rencana pengukuran tanpa menelusuri terlebih dahulu 
kriteria apa yang harus dipenuhi. 
 Rencana tugas: belajar merencanakan kegiatan harus 
sedemikian sehingga dalam waktu yang telah 
ditetapkan dapat diperoleh hasil-hasil yang berarti. 
Hal ini harus diajarkan dari permulaan. 
 Percobaan : kegiatan melakukan suatu pengukuran 
cepat/ kualitatif yang mungkin untuk memperoleh 
gambaran merupakan suatu cara penting. 
 Penelitian literatur harus dimasukkan dalam 
percobaan dari awal secara tahap demi tahap. 
Bimbingan bagaimana mencari data dari literatur, dan 
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bagaimana caranya menggunakan buku-buku 
petunjuk, majalah dan brosur, harus diberikan. 
 Kebenaran dan ketelitian data dan kesimpulan harus 
selalu dilaporkan secara eksplisit. 
 Penulisan buku catatan kegiatan harian, berisi 
pemikiran, percobaan, dan sebagainya merupakan 
suatu keharusan. Buku catatan kegiatan harian ini 
harus memenuhi kriteria sedemikian sehingga penulis 
atau pembaca dapat membaca kembali, apa yang ia 
melakukan dan mengapa ia lakukan percobaan dengan 
cara itu. 
(6). Penilaian praktikum 
Di dalam praktikum, penilaian dapat digunakan untuk 
memenuhi berbagai fungsi. Pelaksanaannya dapat 
dilakukan dengan bentuk penilaian yang sangat informal 
oleh guru.  Penilaian itu harus dilakukan pada akhir 
praktikum dan ada dua konsekuensinya. Pertama untuk 
siswa: suatu penilaian negatif berarti bahwa ia harus 
melakukan kegiatan belajar tambahan, kadang-kadang 
juga ia harus mengulangi praktikumnya. Konsekuensi 
kedua ialah terhadap pendidikan, bila banyak siswa tidak 
memenuhi syarat berarti, bahwa pendidikan tidak 
menuntun siswa tersebut ke arah tingkatan yang 
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dikehendaki. Mungkin prosedur pendidikan harus 
diperbaiki. Mungkin pula seleksi sebelumnya tidak benar 
sehingga siswa-siswa yang tidak mampu turut ambil 
bagian. 
(7). Penyusunan laporan 
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, 
kebanyakan dari siswa lambat dalam  laporan-laporan 
praktikum Keterlambatan ini disebabkan oleh keragu-
raguan siswa dalam menulis laporannya. Keragu-raguan 
ini disebabkan oleh tidak jelasnya syarat-syarat yang 
harus dipenuhi oleh suatu laporan, dan tidak pernah 
dipelajarinya cara membuat laporan. Oleh karena itu 
siswa perlu dilatih tentang pembuatan laporan. 
(8). Penilaian laporan 
Penilaian suatu laporan biasanya harus dilakukan dua 
kali, pertama oleh pembimbing yang bertugas meneliti 
apakah laporan sudah lengkap dan sesuai dengan yang 
seharusnya dilaksanakan. Laporan juga harus dinilai segi-
segi pembuatan laporannya, yaitu konsistensi, isi, 
pembagian, bentuk  dan penggunaan bahasa. Karena 
penilaian melibatkan beberapa orang, harus dapat 




d). Pelaksanaan praktikum di laboratorium PAI 
“Untuk praktik mapel fiqih, pada semester gasal kita 
laksanakan dua kali pada masing-masing kelas x  A,B,C, 
dan D.. 
Yang kedua guna memajukan kegiatan praktikum maka 
diperlukan sosok guru atau kepala laboratorium yang 
professional, karena ia bersentuhan langsung dengan peserta 
didik, jadi trampil atau tidaknya, berkualitas atau tidaknya 
siswa, peran guru sangatlah besar. 
1. Pengetahuan dasar yang harus dikuasai sebelum mengadakan 
praktikum itu antara lain;  
a. Tujuan dan kegunaan pktikum 
b. Metode pembelajara di laboratorium 
c. Beberapa persiapan sebelum praktikum 
d. Pelaksanaan praktikum 
2. Kegiatan praktikum 
Pada awalnya kegiatan praktikum berjalan lancer sesuai dengan jadwal 
dan prosedur praktikum, namaun pada akhir akhir tahun dengan 
penambahan jumlah siswa yang berakibat harus diimbanginya 
kebutuhan mereka dalam praktikum namunakhirnya anggaran 
laboratorium semakin terhimpit untuk kebutuhab operasional yang 
lain, akhirnya gegubg mulai takterawat karena anggaran perawatannya 
kurang, sarana prakktik yang mulai menipis dan tidak komplit 
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akhirnya di semester gasal th 2013 ini praktikum belum pernah 
dilaksanakan. 
3. Upaya kepala laboratorium kepada madrasah untuki menajukan 
anggaran laboratorium belum bisa terrealisasi penuh pada semester ini 
namun kami tetap menunggu hingga nantinya baru bisa terrealisasi.. 
4. Hambatan yang muncul sekaligus dukungan adalah terpenuhinya 
kebutuhan sarana prasarana laboratorium, yang diimbangi denganm 
anajemen laboratorium khususnya maka diharapkan peningkatan 
kualitas pendidikan dapat ditingkatkan. 
 
Intepretasi 
Kegiatan praktikum di semester gasa kali mada masing masing kelas 
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